POLA PEMBINAAN KELUARGA DALAM PERSPEKTIF ISLAM

SKRIPS|

Diajukan Oleh

USWATUL RAHMI

NIM : 421307191

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam

FAKULTASDAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNIVERSITASISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM-BANDA ACEH
1439 H/ 2018 M



SKRIPSI

Telah dinilai oleh Panilia Sidang Munagasyah Shkripsi
Takultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry
dan Dinyatakan Dulus dan Disahkan sebagai
Pugas Akhir Untuk Mem peroleh Gelar
Sarjana S-1 Dalam lmu Dakwah
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam

Diajukan Oleh :

Uswatul Bahmi
NIM : 421307191
I’ada Han/l'anggal
Eabu, 24 Januari 2018 M
12 jumadil Avwwal 1439 H

di
Darussalam-Banda Aceh
Panitia Sidang Munagasyah

Drs. .mar Latif, MA Juli Andrivani, M. Si
NIP : 195811201992031001 NIP = 197407222007102001
Penguji Z/?/, % / Penguji I,
!J'l s. Maimun M. Ag A
NIP : 195812311986031053 NIP %
/




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Yang bertunda tangan di bawsh ini :
Nama/Nim : Uswatn! Rahmi/421307191
Fakultas/Jurusan | Dakwah diun Komunikasi/ Bimbingan dan Konseling Islam

Tempat/Tgl. Lahir : Calang. /12 Oktober 1995

Warga Negara » Indonesia
Pekerjaan - Mihasiswa
Alamat : Darussalam Kecamatan Syiah Kuala Banda aceh

Dengan imi menyatakan dengan scheparnya bahwa saya yang bernama
Uswatul Rahmi adalah benar telah menyiapkan skripsi ini dengan judul *Pola
Pembinaan Keluarga dalam Perspekiif Islam™ dengan usaha saya sendiri. Skripsi
ini saya susun schagal salah salu beban studi SKS, sehagai syarat terakhir
mempervleh gelar sarjana (51) Bimbingan dan Konscling Islam Fakultas Dakwah
dan'Komunikasi UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh.

Dengan surat pemyataan ini saya bual dengan sebenarnya. apabila
dikemudian hari lernyata tidak benar/palsu, saya bersedia dituntut sesuai dengan
peraturan dan perundang-umdangan yang berlakio

Bandz Aceh, 19 Janoar 201X




ABSTRAK

“Pola Pembinaan Keluarga dalam Perspektif Islam® Keluarga dalam
perspektif 1slam merupakan gambaran keluarga mampu memberikan ketenangan,
ketrentraman kesgukan dan kedamaian yang dilandasi oleh iman, takwa serta
dapat menjalankan syari’at Ilahi Rabbi dengan sebaik-baiknya. Namun pada
kenyataanya banyak bertentangan dalam pandangan Islam di antaranya terjadi
perselisihan dalam rumah tangga, disebabkan karena kurangnya keharmonisan,
sering terjadinya cekcok dan kekerasan dalam keluarga seperti terjadinya
perceraian, keluarga retak karena perselingkuhan maupun ekonomi, dan jauh dari
agama. Hal tersebut dapat mempengaruhi psikologis dan perkembangan anak,
sehingga anak terjerumus kelingkungan yang salah. Hal ini terjadi karena
kurangnya pemahaman dan pengetahuan orang tua mengena pola pembinaan
keluarga dalam Islam. Jenis penelitian ini tergolong penelitian perpustakaan
(libary research), yaitu penelitian yang digunakan dengan cara mengumpulkan
data yang ada dipustaka, membaca, mencatat serta mengolah bahan yang
berkenaan dengan penelitian ini. Pola pembinaan keluarga perspektif 1slam adalah
sebuah gambaran keluarga pola perkawinan owner properti, head complement,
senior junior patner, dan aqual partner. Membina keluarga menjadi lebih baik
yaitu perubahan dalam keluarga seperti kasih sayang antara istri dan anak dalam
membangun syari’at, iman, agidah dan Akhlak. Membentuk keluarga sakinah
daam perspektif Isam adalah suatu upaya dalam sebuah keluarga, agar
terjalinnya hubungan harmonis, aman, tentram, damai dan bahagia di dalam
keluarga, seperti memiliki pasangan yang baik, mengetahui hak suami istri,
kewgjiban menafkahi keluarga dan kewajiban memberi pendidikan agama, yang
telah dianjurkan dalam garan Ilam melaui Al-Qur’an dan sunah Nabi
Muhammad sehingga terbentuknya kel uarga sakinah.

Kata kunci: pola pembinaan keluarga, perspektif 1slam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat yang
dibangun di atas penikahan yang terdiri dari suami, istri dan anak. Menurut
psikologi keluarga bisa diartikan sebagai orang yang berjanji untuk hidup bersama
yang memiliki komitmen atas dasar cinta, menjalankan tugas dan fungs yang
saling terkait karena sebuah ikatan batin, atau sebuah hubungan pernikahan yang
kemudian melahirkan ikatan sedarah, terdapat pula nilai kesepahaman, watak,
kepribadian satu sama yang lain saling mempengaruhi walaupun terdapat
keragaman, menganut ketentuan norma, adat, nila yang diyakini dalam
membatasi keluarga dan yang bukan keluarga.*

Keluarga dalam Islam merupakan tumpuhan harapan pertama untuk masa
depan bangsa dan negara. Impian keluarga sakinah merupakan ha yang sudah
lazim bagi setiap muslim bahkan non muslim sekalipun. Keluarga sakinah dalam
perspektif Islam merupakan gambaran keluarga mampu memberikan ketenagan,
ketrentraman kesejukan dan kedamaian yang dilandasi oleh iman dan tagwa serta
dapat menjalankan syariat |1ahi Rabbi dengan sebaik-baiknya.?

Isam menganjurkan untuk membentuk sebuah keluarga dan menyeru

kepada umat untuk hidup dibawah naungan-Nya. Jika keluarga sebagai tiang

! Mufidah, Psikologi Keluarga Isam Berwawasan Gender, (Yogyakarta: UIN Malang
Press, 2008), him. 63.

2 Fauzi, Nilai-Nilai Tarbawi dalam Al-Qur’an dan Al-sunnah, (Banda Aceh: Lembaga
Naskah Aceh, 2013), him. 114.
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umat, maka pernikahan sebagai tiang sebuah keluarga. Dengan pernikahan akan
ada dan terbentuknya rumah tangga dan keluarga sehingga memperkuat hubungan
silaturrahim kedua pihak.

Pernikahan (keluarga) tidak akan tercapai tujuanya untuk membina
keluarga yang sakinah mawaddah warahmah, tanpa adanya kemampuan
memahami pasangan hidup tanpa mengetahui apa yang menjadi hak dan

kewajiban antara sesama pasangan. Ar-Rum 21 mengingatkan:

Ze ¢

< PRI 4 ayjﬂs/w/‘/a.i,ﬂ s E L i ,.E~ P
LYW (._42._5; J2=>3 L@J/l \M I~ 31 (’g“?‘"‘uﬁ’ﬁd‘t’ Ol canyls o)
(20 Oy e a3a) s EUS 3 O) Bes s
Artinya““Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir”. (Q.S. Ar-Rum: 21).*

a7

Ayat di atas menjelaskan tentang kejadian manusia hingga mencapai tahap
bersyariat yang mengantarkannya berkembang biak sehingga menjadikan mereka
bersama anak cucunya berkeliaran di persada bumi ini. Ayat di atas menguraikan
pengembangbiakan manusia serta bukti kuasa dan rahmat Allah dalam hal
tersebut. Ayat di atas melanjutkan pembuktian yang lalu dengan menyatakan
bahwa: Dan juga di antara kekuasaanya-Nya adalah Dia menciptakan untuk
kamu jenis kamu secara khusus pasangan-pasangan hidup suami atau istri dari

jenis kamu sendiri, supaya kamu tenang dan tentram serta cenderung kepadanya

% Fachruddin HasbAllah, Psikologi Keluarga dalam Islam, (Banda Aceh: Yayasan Pena,
2007), him. 1.

* Departemen Agama Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemehannya, (Bandung: Diponegoro,
2007), him. 324.
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yakni kepada masing-masing pasangan itu, dan dijadikan-Nya di antara kamu
mawaddah dan rahmat sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir tentang kuasa dan nikmat Allah.”

Memahami pasangan hidup dan mengetahui apa yang menjadi hak dan
kewajiban suami/istri merupakan salah satu dari sekian banyak kunci keberhasilan
dalam membentuk suatu keluarga sakinah mawaddah warahma.® Tujuan hidup
keluarga yang harus terpenuhi di antaranya:

1. Kebutuhan biologis yang sah yang terpelihara dan jauh dari perbuatan-
perbuatan maksiat yang dilarang dari agama.

2.  Kebutuhan memiliki keturunan yang sah.

3.  Menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap keluarga.

4. Tumbuhnya rasa kasih sayang terhadap keluarga.

5. Memperkuat tali kekeluargaan antar kedua keluarga.’

Ketika memberikan gambaran tentang indahnya keluarga, Islam
memperhatikan pola pembinaan dalam keluarga dan menunjukkan bahwa
manisnya kehidupan keluarga yang akan memiliki implikasi terhadap kehidupan
individu dan masyarakat yaitu nikmat Allah dan tanda-tanda kekuasaannya
dipulinkan untuk hamba-Nya agar kehidupan bisa berjalan dengan baik dalam

hidup manusia.

® M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 33-34.
6 Fachruddin HasbAllah, Psikologi Keluarga dalam Islam..., him. 2.

" Fachruddin HasbAllah, Psikologi Keluarga dalam Islam..., him. 85.
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Pola pembinaan dalam keluarga terutama anak yang memiliki pola
hubungan dalam keluarga. Dengan demikian dalam melakukan upaya teoritik bagi
terwujudnya keluarga bahagia, sejahtera menurut gjaran Islam, Jika dalam sebuah
keluarga tidak tercapai rasa kasih sayang di antara suami istri dan anak-anak, dan
tidak mau berbagi baik suka maupun duka, maka tujuan rumah tangga yaitu untuk
mencapal ketenangan dan menciptakan ketentraman tidak akan terwujud.
Selanjutnya dari keluarga sakinah akan terlahir generasi yang tangguh, karena di
dalamnya terkandung nilai-nilai seperti cinta, kasih sayang, komitmen, tanggung
jawab saling menghormati, saling menghargai, saling terbuka antara suami dan
istri, kebersamaan dan terjalinnya komunikasi yang baik, keluarga yang dilandasi
dengan nilai-nilai tersebut akan menjadi tempat terbaik bagi anak-anak sehingga
anak dapat tumbuh kembang secara optimal.

Namun pada kenyataanya banyak bertentangan dalam pandangan Islam di
antaranya terjadi perselisihan dalam rumah tangga, disebabkan karena kurangnya
keharmonisan, sering terjadinya kekerasan dalam keluarga seperti terjadinya
perceraian, keluarga retak karena perselingkuhan maupun faktor ekonomi, dan
jauh dari agama. Hal tersebut dapat mempengaruhi psikologis dan perkembangan
anak, sehingga anak terjarumus kelingkungan yang salah. Hal ini terjadi karena
kurangnya pemahaman dan pengetahuan orang tua mengena pola pembinaan
keluarga dalam Islam berdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi
Muhammad.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ini akan mengkai lebih

mendalam lagi “Pola Pembinaan Keluarga dalam Perspektif |slam”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pola pembinaan keluarga dalam perspektif I1slam?

2. Bagaimana membentuk keluarga menurut perspektif I1slam?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan peneliti sesuai dengan pokok permasalahan tersebut,

penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui pola pembinaan keluarga dalam perspetif Islam.

2. Untuk mengetahui membentuk keluarga menurut perspektif 1slam.

D. Manfaat Pendlitian

maka

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

. Manfaat teoretis

Penelian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan informasi kepada
mahasiswa dan kepada para pembaca yang berkaitan dengan penelitian ini
terutama dalam bidang kajian ilmu bimbingan konseling Islam membawa
wawasan dan pengetahuan tentang pola pembinaan keluarga dalam
perspektif Islam.

. Secarapraktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan secara praktis bagi
pendidik, khususnya jurusan bimbingan konseling Islam serta masyarakat

pada umumnya dalam upaya meningkatkan pemahaman tentang pola
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pembinaan keluarga memberikan penjelasan pola pembinaan keluarga
dalam perspektif Issam dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari.

E. Definisi operasional

Untuk menghindari tidak terjadinya kesalahpahaman dan untuk
memudahkan para pembaca dalam menelaah penafsiran terhadap istilah yang
terdapat dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu dianggap perlu untuk
menjelaskan beberapaistilah berikut ini:

1. Pola Pembinaan

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola adalah suatu sistem
atau cara kerja® Sistem di sini menyangkut model atau gambaran, cara atau
bentuk yang digunakan untuk diterapkan oleh individu.

Pembinaan adalah suatu tindakan, proses, hasil, atau pernyataan menjadi
lebih baik. Ada dua unsur dari pengertian ini yakni pembinaan itu berupa sendiri
bisa berupa suatu tindakan, proses atau pernyataan dari suatu tujuan, dan
pembinaan itu bisa menunjukkan kepada” perbaikan” atas sessuatu.® pembinaan
adalah suatu tindakan yang harus dilanjuti dengan kesempurnaan, menunjukkan
pada perbaikan dalam permasadahan yang dimana mempertahankan dan
menyempurnakan sebuah proses atau pernyataan dari suatu tujuan sesua yang

diharapkan.

8 Depertamen Pindidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),
him. 885.

° Miftah Thotha, Pembinaan Oraganisasi, (Jakarta: Raja Grafndo Persada, 2003), him. 5.
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Jadi pola pembinaan keluarga adalah suatu gambaran atau model yang
diterapkan oleh masyarakat untuk membina keluarga secara aktif menuju kearah
yang lebih baik sesuai ketentuan dalam agama Islam.
2. Keluarga

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan keluarga: ibu
bapak dengan anak-anaknya, satuan kekerabatan yang sangat mendasar.’® Jadi
keluarga merupakan suatu unit kelompok kecil yang di dalamnya ada keturunan
dari anggota keluarga yang memiliki hubungan darah.

3. Perspektif Islam

Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang
mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata. Perspektif juga suatu pandangan
dari sudut kompleks bahasa dari wujud bergerak.**

Isam maknanya adalah berserah diri kepada Allah dalam perintahNya,
laranganNya dan berita-Nya melalui jalan wahyu. Islam adalah beribadah kepada
Allah dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu, mendirikan salat, menunaikan
zakat, berpuasa dibulan ramadhan, menunaikan ibadah haji, amar ma’ruf dan nahi
mungkar, dan megucapkan salam kepada keluarga'® Berdasarkan pada

keterangan tersebut, maka kata Islam menurut istilah adalah mengacu kepada

19 Depertamen Pindidikan kebudayaan, Kamus Beasar Bahasa indonesia, Edisi Kedua,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 471.

'W.J.S. Poerwadaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), him. 571.

2 ssid Hawa, Al-Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2004), him. 13 dan 22.
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agama yang bersumber pada wahyu yang datang dari Allah swt, bukan berasal
dari manusia, dan bukan pulaberasal dari Nabi Muhammad saw.™

Berdasarkan uraian di atas yang maksud dengan perspektif 1slam dalam
penelitian ini adalah pandangan Islam tentang pola pembinaan keluarga dan

berpedoman pada Al-Qur’an, Hadits dan pendapat para ulama.

F. Kajian Terhadap Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu dibutuhkan untuk memperjelaskan, mempertegaskan
serta membandingkan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang memiliki
kesamaan tema, yakni tentang keluarga. Hal ini mencegah plagiat dalam
penelitian yang dilakukan selanjutnya.

Zamratul Aini tahun 2014 konsep pembinaan keluarga menurut Al-
Qur’an. Melakukan penelitian tentang ayat-ayat Al-Qur’an seperti dalam surat Al-
Anfa ayat 28 menjelaskan bahwa harta dan anak yang diberikan Allah itu hanya
sebagai cobaan bagi keluarga dan juga bisa membawa fitrah maka karena itu
harus dijaga dan dididik sesuai dengan tuntunan yang dianjurkan dalam Al-
Qur’an. Surat Ar-Rum menjelaskan tentang penciptaan pasangan Adam dan Hawa
yang diciptakan dari jenisnya sendiri agar mereka merasa nyaman disamping
pasanganya, dan kemudian dilahirkan anak yang banyak laki-laki dan perempuan.
Sedangan dalam surat At-Tahrim ayat 6 menjelaskan tentang perintah agar kita
menjaga keluarga dari perbuatan yang dilarang oleh Allah agar jauh dari api

neraka dan perintahla mereka mengerjakan apa yang diperintahkan Allah.

3 Abuddin Nata, Metodologi Sudi 1slam, Cet 20, (Jakarta: Rajawali Perss, 2013), him. 65.
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Penelitian sulasmiati tahun 2009 konsep layanan konseling keluarga Islami

daam menangulangi kasus kekerasan dalam rumah tangga. Adapun hasil

penelitian ini dapat dissimpulkan dalam beberapa upaya yang diwujudkan dalam

keluarga dan tidak dapat terwujud dalam sebuah keluarga. melakukan penelitian

fenomena kekerasan dalam rumah tangga adalah gambaran universal yang dapat

terjadi tanpa memandang usia, profesi, tingkat ekonomi, maupun pendidikan dari
individu yang mengalaminya.

Berdasarkan penelitian di atas peneliti belum menemukan pola pembinaan

keluarga dalam perspektif Islam.
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LANDASAN TEORITIS

A. Konsep Pembinaan
1. Pengertian Pembinaan

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembinaan adalah suatu
proses, cara, perbuatan membina atau pembaharuan, penyempurna atau usaha,
tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara evesian dan efektif untuk
memperoleh hasil yang lebih baik.* Jadi pembinaan adalah suatu proses atau
pengembangan yang mencakup urutan-urutan pengertian, diawali dengan
mendirikan, menumbuhkan, memelihara pertumbuhan tersebut yang disertai
dengan usaha-usaha perbaikan, menyempurnakan dan mengembangkan.

Menurut Zakiah Derajat bahwa: “ Pembinaan adalah upaya pendidikan
baik forma maupun non formal yang dilaksanakan secara terarah, teratur dan
bertanggung jawab dalam rangka memperkenakan, menumbuhkan,
mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang utuh dan selaras,
pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan bakat, keinginan, meningkatkan
dengan mengembangkan kearah terciptanya martabat, mutu dan kemampunan

manusia optimal dan kepribadian yang mandiri.?

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edis Keempat,
(Jakarta: Gramedika Pustaka Utama, 2008), him. 193.

10
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Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa orang tua (keluarga) adalah
pembinaan pribadi yang pertama dalam hidup anak. Kepribadian orang tua, sikap
dan cara hidup mereka, merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung
dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang tumbuh.?
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan dapat
ditinjau dari dua sudut pandang, yaitu berasal dari pembaharuan dan berasal dari
sudut pengawasan, pembinaan yang berasal dari sudut pembaharuan yaitu
mengubah suatu menjadi yang baru dan meliliki nilai-nilai lebih baik lagi
kehidupan yang akan datang. Sedangkan pembinaan yang berasal dari sudut
pengawasan yaitu usaha untuk membuat suatu lebih sesuai dengan kebutuhan
yang telah direncanakan.
2. Metode-metode pembinaan
Metode yang digunakan dalam pembinaan keluarga ada yang bersifat
langsung dalam suatu proses interaksi dan ada juga yang bersifat tidak langsung.
Metode yang digunakan memiliki bagian penting dalam mencapai tujuan secara
efektif dan efesien. Metode pembinaan pendidikan pada anak pranatal dapat

diterapkan oleh ibu dan ayah. Namun yang paling dekat dan paling banyak

2 Zakiah Dergjat, Kesehatan Mental Dalam Keluarga, Cet 3, (Jakarta: Pustaka Antara,
2002), him. 141.

% zakiah Dergjat, Ilmu Jiwa Agama, Cet 16, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), him. 66.
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berinteraks adalah ibu yang sedang hamil. Metode pranatal yang dapat
diaplikasikan oleh ibu adalah metode sebagai berikut yaitu:*

a. Metode kasih sayang.

Kasih sayang adalah sesuatu yang harus dirasakan dalam mendidik anak.
Kasih sayang dibuktikan oleh ibu dan ayah dalam membesarkan anaknya dalam
kandungan. Suami istri harus menjaga jalinan kasih sayang ini sehingga anak
dalam kandungan dapat merasakanya. Kasih sayang suami terhadap istrinya yang
sedang mengandung harus terpancar dalam sikap, perbuatan dan perkataan.

b. Metode beribadah.

Bagi ibu hamil, keimanan dan ketakwaan harus ditingkatkan dengan cara
meningkatkan kualitas ibadah wajib dan sunah. Ibu hamil yang semangat
menjalankan ibadah memberi dampak keteladanan kepeda anak yang sedang
dikandungnya. Ibu hamil harus melibatkan atau mengajak anaknya dengan
mengelus perutnya untuk sama-sama menjalankan salat (ibadah).

c. Metode membaca Al-Qur’an.

Seorang ibu hamil harus senantiasa membaca Al-Qur’an dengan tetap
melibatkan atau mengajak anaknya untuk membaca Al-Qur’an. Harus diyakini ibu
hamil yang membaca Al-Qur’an akan didengar oleh janinya. Hal ini penting agar
ibu hamil termotivasi untuk membaca Al-Qur’an sebanyak-banyaknya. Banyak

penelitian membuktikan bahwa adanya respon positif dari bayi yang ada dalam

* Sofiyan Sauri, Membangun Komunikasi Dalam Keluarga, (Kajian Nilai Religi, Sosial,
Dan Edukatif), (Bandung: PT Genesindo, 2006), him. 159
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kandungan, ini mengandung makna bahwa hubungan yang harmonis sudah
terjalin antaraibu dan anak sejak dalam kandungan.®
d. Metode bercerita.

Suami bisa menyampaikan cerita-cerita tentang kejujuran, kebaikan,
keistimewaan, kesalehan, kewatakan para nabi, para sahabat, para ulama, para
pahlawan, dan lain sebagainya. Sehingga cerita ini akan menjadi pelajaran bagi
anaknya.

e. Metode berdoa.

Suami dan istri yang hamil senantiasa berdoa kepada Allah agar anak
yang dikandungnya menjadi anak yang saleh dan salehah, berakhlak mulia, taat
kepada orang tua, cerdas, mandiri, sehat walafiat, bermanfaat dan sukses dunia
akhirat.

f. Metode bernasyid (bernyanyi).

Dalam menerapkan metode ini seorang ibu harus pandai-pandai memilih
musik lagu yang dapat mendekatkan diri kepada Allah dan memberikan perasaan
nyaman, senang, dan dama sehingga ia memiliki motivasi yang tinggi dalam
menjaga akan anak yang sedang dikandungnya.

0. Metode kebiasaan.
Metode ini dimaksud bahwa ibu hamil harus membiasakan dengan niat

dan aktivitas-aktivitas yang balk. la mengerjakan pekerjaannya dengan

® Sofiyan Sauri, Membangun Komunikasi Dalam Keluarga..., him. 160.
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membiasakan tepat waktu, disiplin, bekerja dengan ikhlas, membiasakan memulai
pekerjaan dengan menyebut nama Allah, membiasakan untuk bangun malam,
membiasakan untuk ramah, sopan, dan santun, membiasakan untuk melakukan
dengan yang baik ini memiliki pengaruh yang positif bagi pendidik anak dalam
kandungannya. ©

Menurut Nashih Ulwan sebagaimana dikutip oleh Masganti Sit
mengemukakan beberapa metode yang dapat dipilih antaranya:

a Metode keteladanan

K eteladanan adalah metode tarbiyah yang selaras dengan fitrah manusia.
Adaah bagian fitrah, jika setiap insan mendambakan hadirnya seorang tokoh
figur yang layak menjadi panutan dalam hidup dan kehidupan. Athiyah al-abrasyi
mengatakan, anak berbahasa sesuai dengan bahasa ibu. Apabila bahasa yang
digunakan orang tua baik, maka akan akan berbahasa baik dan benar. Demikian
pula dengan pembentukan akhlak dan pergaulan anak, orang tua selalu menjadi
model untuk anak-anaknya.

b. Metode pembiasaan

Metode pembiasaan adalah metode yang paing memungkinkan
dilakukan di lingkungan keluarga dibandingkan lingkungan sekolah dan
masyarakat. Kebiasaan terbentuk dengan menegakkan atau membuatnya menjadi

permanen. Kebiasaan terjadi karena pergaulan (repetisi) tindakan secara

® Sofiyan Sauri, Membangun Komunikasi Dalam Keluarga..., him. 161-162.
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konsisiten. Ketaatan beragama yang berujung pada kematangan beragama anak
tidak akan dapat diwujudkan tanpa pembiasaan. Ibadah salat, tadarus Al-Qur’an,
infaq dan sedekah serta pengalaman lainya perlu dikokohkan dengan pembiasaan.
Sayid Sabiqg mengatakan ilmu diperoleh dengan belgar, sedangkan sifat sopan
santun dan akhlak utama diperoleh dari latihan berlaku sopan serta pembiasaan-
pembiasaan.

c. Metode nasehat
Nasehat adalah sebuah keutamaan dalam beragama. Menurut Nashih
Ulwan, dalam menyajikan nasehat dan penggaran, Al-Qur’an mempunyai tiga
ciri utama, yaitu sebagai berikut: pertama seruan yang menyenangkan seraya
diikuti dengan kelembutan atau upaya penolakan, kedua metode cerita disertai
perumpaan yang mengandung nasehat dan pelgaran, ketiga metode wasiat dan
nasehat.
d. Metode hukuman
Syari’at Islam yang adil dan lurus memiliki peran dan melindungi
kebutuhan-kebutuhan utama yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan umat
manusia. Rasulullah menyuruh orang tua mengajarkan anaknya salat pada usia
tujuh tahun dan menghukumnya jika masih tidak salat pada usia 10 tahun. Cara
yang dilakukan orang tua pada anak antaralain: 1) lemah lembut dan kasih sayang

adalah masa pembenahan anak, 2) menjaga tabiat anak yang salah dalam
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menggunakan hukuman. 3) dilakukan secara bertahap dari yang teringat hingga
yang paling keras.’

Caracara atau metode yang hendak dipergunakan itu harus
disesuaikankan dengan tujuan, karena tujuan itulah yang menjadi tumpuhan dan
arahan untuk memperhitungkan efektivitas suatu metode.®

Menurut An-Nahlawi, metode pembinaan nilai-nilai Islam untuk
menanamkan keimanan ada tujuh metode sebagai berikut:

Pertama, metode hiwar Qurani dan nabawi ialah metode percakapan silih
berganti diantara kedua belah pihak atau lebih mengenai suatu topik, dan dengan
sengaja diarahkan kepada suatu tujuan yang dikehendaki.

Kedua, metode teladan adalah metode yang dimunculkan dengan
keteladanan seperti keteladanan Nabi Muhammad Saw. Kebiasaan kejujuran,
kedisiplinan dan sebagainya dimunculkan dan diunggkapkan sehingga para
pesertadidik akan sedikit demi sedikit menurutinya.

Ketiga, metode pembiasaan ini adalah metode yang berintikan
pengalaman. Apa yang dibiasakan adalah berupa pengalaman-pengalaman yang
diamalkan, inti pembiasaan adalah pengulangan.

Keempat, metode ibrah dan Mua’izah adalah dua metode yang mempunyai

pengertian yang berbeda. Ibrah adalah kondisi psikis yang menyampaikan

" Masganti Sit, Psikologi Agama, (Medan: Perdana Publishing, 2015), him. 60-63.

8 zakiah Deradjat, Metodelogi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Askara, 2001),
him. 138.
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manusia kepada intisari suatu yang disaksikan dan dihadapi dengan nalar yang
menyebabkan hati mengikutinya. Adapun mau’idzah ialah nasehat yang lembut
yang diterimaoleh hati dengan cara menjalaskan pahala atau ancamanya.

Kelima, targhib adalah janji terhadap kesenagan, kenikmatan akhirat yang
disertai bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakukan. Targhib
bertujuan agar orang mematuhi aturan Allah. Tarhib demikian juga, akan tetapi
tekananya bahwa targhib agar melakukan kebaikan, sedangkan tarhib adalah agar
menjauhi kejahatan.

Metode pendidikan Islam tersebut, diharapkan dapat dijadikan bahn
pertimbangan orang tua sebagai pendidik keluarga, dalam melakukan upaya
pembinaan pendidikan agama dalam keluarga. Salah satunya keberhasilan
keluarga yang saleh mungkin dikarenakan adanya cara atau metode yang paling
tepat dilakukan orang tua, walaupun pada primsipnya orang tua tidak mengenal
dan tidak memahami tentang metode yang digambarkan di atas.’

Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode adalah
suatu cara yang digunakan atau disesuaikankan dengan tujuan, karena tujuan
itulah yang menjadi tumpuhan dan arahan untuk memperhitungkan efektivitas
suatu metode dalam keluarga, baik yang bersifat langsung ataupun tidak langsung
dalam suatu proses interaksi serta membina anggota keluarga, agar terciptanya

keluarga bahagia, sejahtera tentram dan damai.

® Sofiyan Sauri, Membangun Komunikas Dalam Keluarga, (Kajian Nilai Religi, Sosial,
Dan Edukatif)..., him. 49-51
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3. Upaya-upaya pembinaan
Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat memegang peranan
penting, dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang lebih lanjut
diharapkan mengurangi masalah-masalah sosial. Upaya itu penting sekali dan
upaya ini menjadi tanggung jawab kita semua, bukan tanggung jawab dari suatu
instansi atau organisasi.™
Upaya pencapaian tujuan pembianaan nilai-nilai Islam dalam keluarga,
adalah bahwa orang tua selaku pendidik berkewjiban untuk mengondisikan
keluarga dalam mengarahkan anak-anaknya sedini mungkin kepada ajaran
agama.™' Upaya mencari pemahaman secara mendalam mengenai peranan ayah
itu juga penting karena dunia kegiatan wanita berkembang, dengan motif mencari
kepuasan diri atau karena tuntutan ekonomi, banyak wanita dewasa saat ini
bekerja secara purnawaktu diluar rumah.*?
Upayarupaya yang perlu dibangun dalam pembinaan keluarga seperti
mencapal komunikasi yang baik dengan membina dan memelihara komunikasi di

dalam keluarga dengan masyarakat diluar keluarga yaitu:

19 Singgih D. Gunarsa & Y ulia Singgih D. Gunarsa, Psikologis Praktis: Anak. Remaja Dan
Keluarga, (Jakarta: Gunung Mulia, 2004), him. 205-206.

! Sofiyan Sauri, Membangun Komunikasi Dalam Keluarga, (Kajian Nilai Religi, Sosial,
Dan Eduk atif)..., him. 47.

12 save M. Dagun, Psikologi Keluarga (Peran Ayah Dalam Keluarga), (Jakarta: PT Reneka
Cipta, 2002), him. 3.
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a. Membina dan memupuk komunikasi di dalam keluarga. Hubungan antara
anggota keluarga harus di pupuk dan dipelihara dengan baik, kesatuan
sikap ayah dan ibu merupakan jalinan yang memberikan rasa aman bagi
anak-anak. Membina hubungan antara suami, istri membutuhkan waktu
yang cukup lama, diwarnai suasana santai sebagai kesempatan saling
menggungkapkan isi hati, atau kekesalan yang berkaitan dengan
perkerjaaan masing-masing dan keakraban yang menyejukkan.

b. Membina hubungan akrab suami istri memerlukan tekat baik dan dergjat
toleransi yang tinggi untuk dapat mengatasi macam- macam masalah.*®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan upaya suatu usaha-usaha
yang dilakukan individu dalam membina, mengubah dan memelihara dalam
pencapaian suatu perubahan, baik itu dalam keluarga ataupun masyarakat. Upaya
adalah suatu tujuan yang penting dalam pembinaan keluarga agar dapat
megondiskan dan mengarahkan anggota keluarga ke arah perbaikan serta

perubahan dimasa yang akan datang.

3 Singgih D. Gunarsa & Y ulia Singgih D. Gunarsa, Psikologis Praktis: Anak. Remaja Dan
Keluarga, (Jakarta: Gunung Mulia, 2004), him. 205-206.
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4. Aspek-aspek pembinaan

Keistimewaan aspek-aspek dalam pembinaan Islam ada empat aspek
diantaranya: **

a. Aspek akidah.

Keistimewaan dalam aspek akidah harus dimiliki ornag muslim, sebab
juka seseorang tidak menjadi muslim sgjati, maka ia kan manjadi muslim palsu.
Dalam maslah akidah, pemikiran, dan hak-hal duniawi, orang mukmin sejati tidak
mengikuti selain kepemimpinan Al-Qur’an dan petunjuk Nabi Muhammad Saw.

b. Aspek ibadah.

Keisrimewaan aspek ibadah, ditinjau dari dua aspek yaitu:

Pertama, keistimewaan dalam bentuk ibadah, maka ibadah orang muslim
terasa istimewa dalam bentuk tampilannya jika dibandingkan cara-cara ibadah
yang dipakai pemeluk agama lain. Ini agar ibadah I1slam senantiasa istimewa dan
menjadi nomor satu.

Kedua, keistimewaan dalam bentuk praktek. Adapun keistimewaan dalam
praktek ibadah maka terlihat pada semangat orang muslim, untuk mengerjakan
segala macam ibadah dan ketaatan, dimana pun ia berada, tanpa memberatkan

hatinya.

¥ Abdullah Nashih Ulwan, 5 Selongan Pemuda Muslim Islam, (Jakarta: An-Nadwah,
2007). 193.
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c. Aspek akhlak.

Sedangakan keistimewaan aspek akhlak maka ini termasuk aspek yang
peling diperlihatkan Islam dalam membentuk pribadi muslim dan masyarakat,
hingga misalnya orang muslim ditengah-tengah musuh atau masyarakat yang
terkait perjanjian dengannya.

d. Aspek penampilan

Keistimewaan dalam aspek penampilan, maka juga merupakan pilar paling
menonjol dalam pembentukan kepribadian dan mental. Bahkan menunjukkan
kepribadian muslim dan identitasnya.

Memfokuskan pembinaan umat Islam pada kewagjiban peduli dengan
penampilan, agar mereka tampil istimewa dari umat-umat lain dalam semua
penampilan mereka. *°

Usaha-usaha yang patut dilaksanakan dalam angka ini  setidaknya
mencakup tiga aspek: yakni aspek fisik yang berupa penyediaan lingkungan fisik
mengandug ciri-ciri keagamaan, dekorasi gerak prilaku yang mengandung nilai
religius, aspek psikologis yang mengunggah rasa keagamaan, dan aspek sosia
yang merupakan hubungan sosial antara anggota keluarga, atau luar anggota
keluarga, yang dilandasi dengan kehidupan agama.'® Dalam buku psikologi juga

dijelaskan yaitu :

5 |bid..., him.195.

1® Sofiyan Sauri, Membangun Komunikasi Dalam Keluarga, (Kajian Nilai Religi, Sosial,
Dan Edukatif)..., him. 116.
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a. Aspek fisik
Kondis seorang berhubungan erat dengan perawatan kesehatan yang baik,
ditandai oleh kebugaran jasmani yang memuaskan, jauh dari sakit penyakit
berkepanjangan yang menggangu kehidupan sehari-hari.
b. Aspek psikologis
Alam pikiran, emosi dan kondisi kejiwaan seseorang merupakan dasar
dalam bertingkah laku, berinteraksi dengan orang lain, berkarya dan berpengaruh
terhadap perasaan bahagal atau tidak bahagia. Kondisi mental- psikis ini ditandai
oleh rasa puas, bahagia dalam kehidupan sehari-hari.
c. Aspek sosial
Setiap orang mencapai usia dewasa mempunyai status dan bisa
memperlihatkan perananya secara wajar. Ditandai oleh adanya jabatan, pangkat,
pekarjaan yang memungkinkan dapat memenuhi kebutuhan dasar dan minimal
sebagal anggota masyarakat atau sebagal kepala keluarga. Lingkungan sosial,
lingkungan pergaulan dengan berbagai kewajiban dan tuntunan, acap kali menjadi
sumber ketenangan yang menekan.*’
Nilai, moral dan sikap adalah aspek-aspek yang berkembang pada individu
melalui interaksi antara aktivitas interna dan pengaruh siklus eksternal.

Selanjutnya, dalam berinteraksi lingkungan, anak mulai belgar mengenai

7 Singgih D. Gunarsa & Y ulia Singgih D. Gunarsa, Psikologis Praktis: Anak. Remaja Dan
Keluarga...,him. 211-215.
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berbagai aspek kehidupan yang berkaitan dengan nilai, moral dan sikap. Faktor
lingkungan yang berpengaruh terhadap perkembangan nilai, moral dan sikap
individu mencakup aspek psikologis, sosid dan fisk bailk dalam lingkungan
keluarga atau pun dimasyarakat.’®

Berdasarkan dari pendapat di atas aspek pembinaan dapat ditinjau dari
suatu sudut pandang yang memiliki pengaruh penting pada diri individu baik itu
dari fisik, psikologis, dan sosial. Sedangkan dalam aspek pembinaan Islam yaitu
agidah, ibadah, akhlak dan penampilan yang harus dimiliki oleh individu dalam
sebuah keluarga.

B. Keuarga
1. Pengertian Keluarga

Keluarga adalah merupakan kelompok primer yang paling penting di
dalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group yang terbentuk dari
perhubungan laki-laki dan perempuan, hubungan sedikit banyak berlangsung lama
untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak yang belum dewasa. Satuan ini
mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama, dimana saja dalam satuan manusia.*®

Keluarga merupakan institut kecil di dalam masyarakat yang berfungsi

sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai dan

8 Muhammad Ali & Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: PT Bumi Askara, 2009), him. 146.

9 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 221.
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sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang di antara anggotanya®® Arti kata
lain dari keluarga ialah yang berasal dari kata “keluarga” dengan memperoleh dari
awalah “ke” dan akhiran “an” berarti yang perihal yang bersifat atau berciri
keluarga. Dapat juga diartikan hal yang berkaitan dengan keluarga atau hubungan
anggotadi dalam suatu keluarga®

Pengertian keluarga dapat ditinjau dari dimensi hubungan darah dan
hubungan sosial. Keluarga dalam dimensi hubungan darah merupakan suatu
kesatuan sosia yang di ikat dengan hubungan darah lainnya. Berdasarkan dimensi
hubungan darah ini, keluarga dapat dibedakan menjadi keluarga besar dan
keluarga inti. Sedangkan dalam dimensi hubungan sosia, keluarga merupakan
kesatuan sosia yang di ikat oleh adanya hubungan antara interaksi mempengarunhi
antara satu dengan yang lainnya.

Keluarga sgjahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas
perkawinan yang sah, maupun memenuhi kebutuhan yang hidup spiritual dan
material yang layak, bertakwa kepada Allah yang Maha Esa, memiliki hubungan
serasi, selaras dan seimbang antara anggota keluarga dengan masyarakat dan
lingkungan. Membangun keluarga sgjahtera adalah sebuah cita-cita yang selau

didambakan oleh setigp pasangan suami istri dalam kehidupan berumah tangga,

% Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN-Malang Press,
2008), him. 37.

2 Muhammad Amin Summan, Hukum keluarga Isam Di Dunia Islam, (Jakarta: Raja
Grafindo Persana, 2005), him. 15.
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namun tidak semua orang dapat mewujudkannya, banyak faktor yang menjadi
penyebabnya misalnya konflik keluarga, tidak saling membutuhkan, kemiskinan,
dan tidak saling memberi perhatian.?

Menurut George Murdock sebagaimana dikutip oleh Sri Lestari, keluarga
merupakan kelompok sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat
kerja sama ekonomi, dan terjadi proses reproduksi.?®

Duvit dan Logan dikutip oleh penulis Syafrudin, keluarga adalah
sekumpulan orang dengan ikatan perkawinan, terlahir ikatan darah dan adopsi
yang bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan budaya dan meningkatkan
perkembangan fisik, mental, emosional serta sosial tiap anggota keluarga.®*

Menurut Torrbet sebagaimana dikutib oleh penulis Norkasiani, Paula
Krisanty dan Mamah Sumartini, keluarga merupakan ikatan darah, perkawinan atau
adopsi dalam satu rumah yang merupakan budaya interaksi yang teratur.?

Menurut Koerner dan Fitzparitrik dikutip dalam buku Sri Lestari. Defenis
tentang keluarga dapat ditinjau berdasarkan tiga sudut pandang, yaitu defenisi

stuktural, fungsional, dan interaksional.

2 gyaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak Di Dalam Keluarga,
(Yogjakarta: Reneka Cipta, 2004), him. 6-7.

% Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 3.

% gyafrudin, Sosial Budaya Dasar Untuk Mahasisva Kebidanan, (Jakarta: Trans Info
Media 2010), him. 87.

% Norkasiani, Paula Krisanty dan Mamah Sumartini, Sosiologi Kebidanan, (Jakarta: Trans
Info Media, 2012), him. 149.
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1. Defenisi struktural
Keluarga didefinisikan berdasarkan kehadiran dan ketidakhadiran
anggota keluarga, seperti orang tua, anak dan kerabat terdekat. Defenisi ini
memfokuskan pada sigpa yang menjadi bagian dari keluarga.
2. Definis fungsional
Keluargadi definisikan dengan penekanan pada terpenuhinya tugas-tugas
dan fungsi-fungs psikososial. Fungsi-fungsi tersebut mencakup perawatan,
sosialisasi pada anak , dukungan emosi dan materi dan pemenuhan peran-peran
tertentu. Definisi ini memfokuskan pada tugas-tugas yang dilakukan oleh
keluarga.
3. Definis transaksional
Keluarga didefiniskan sebagai kelompok yang mengembangkan
keintiman melaui prilaku-prilaku memunculkan rasa identitas sebagai ruangan,
pengalaman historis, maupun cita-cita masa depan. Definisi ini memfokuskan
bagai mana kel uarga mel aksanakan fungsinya.?®
Berdasarkan pengertian keluarga di atas dapat disimpulkan bahwa
keluarga terdiri dari dua orang individu atau lebih yang diikat oleh hubungan
darah melalui perkawinan yang mempunyai keturunan. Anggota keluarga
biasanya hidup bersama atau berpisah tetapi mempertahankan satu sama lain.

Interaksilah satu sama lain, masing-masing mempunyai peran sosial, suami, istri,

% Srj Lestari, Psikologi Keluarga..., him. 5.
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kakak dan adik. Dan mempertahankan budaya menigkatkan kemampuan, prilaku-
prilaku, tugas-tugas dan fungsi di dalam keluarga. Sehingga terwujudnya rasa
tentram, aman, damai, dan sejahtera dalam keluarga.

2. Bentuk-bentuk keluarga
Menurut Robert R. Bell dikutip dalam buku Mufidah, mengatakan adatiga

jenis hubungan keluarga:

a. Kerabat dekat (conventional kin), kerabat dekat yang terdiri atas individu
yang terkait dalam keluarga melaui hubungan darah, adopsi, dan
perkawinan, seperti suami istri, orang tua, anak dan antar saudara.

b. Kerabat jauh (discretionnari kin), kerabat jauh terdiri dari individu yang
terikat dalam keluarga melalui hubunga darah, adopsi dan perkawinan,
tetapi ikatan keluarganya lebih lemah dari pada kerabat dekat. Anggota
kerbat jauh kadang-kadang tidak menyadari akan adanya hubungan
keluarga tersebut. Hubungan yang terjadi di antara mereka biasanya karena
kepantingan pribadi dan bukan karena adanya kewajiban sebagai anggota
keluarga. Biasanya mereka terdiri diatas paman, bibi, keponakan, dan
Sepupu.

c. Orang yang dianggap kerabat (fictive kin), seorang dianggap kerabat

karena adanya hubungan yang khusus, misalnya hubungan yang akrab.*”

" Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender ..., him. 40-41.
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Terdapat berbagai macam bentuk keluarga yang dikenal dalam
masyarakat. Berdasarkan beberapa sudut pandang dapat dikategorikan bentuk-
bentuk keluarga seperti dibawah ini: %
1. Berdasakan garis keturunan
a. Patrilineal : keluarga sedarah yang terdiri dari anak, saudara sedarah
dalam berbagai genarasi, dimana hubungan itu disusun melalui jalur
laki-laki atau ayah
b. Matrilineal : keluarga sedarah yang terdiri dari anak, saudara sedarah
daam berbaga generasi, dimana hubungan itu menurut garis
perempuan atau ibu.
2. Berdasarkan jenis perkawinan.
a. Monogami : keluarga dimana terdapat seorang suami dengan seorang
istri.
b. Poligami : keluarga dimana terdapat seorang suami dengan lebih dari
satu istri.
3. Berdasarkan pemukiman.
a. Patrilokal : pasangan suami istri, tinggal bersama/dekat dengan
keluarga sedarah suami
b. Matrilokal : pasangan suami istri, tinggal bersama/dekat dengan

keluarga sedarah istri.

8 Norkasiani, Paula Krisanty dan Mamah Sumartini, Sosiologi Kebidanan..., him. 151.
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c. Neolokal : pasangan suami istri, tinggal jauh dari keluarga suami dan
istri.
4. Berdasarkan kekuasaan.
a. Keluarga kebapaan : dalam hubungan keluarga, suami memegang peran
penting.
b. Keluarga keibuan : dalam hubungan keluarga, istri memegang peranan
penting.
c. Keluarga setara: peranan suami istri kurang lebih seimbang.
5. Berdasarkan jenis anggota keluarga.
a. Keluargainti (nuclear familiy)
Keluarga yang anggotanyaterdiri dari suami, istri dan anak sgja.
b. Keluarga besar (extended family)
Keluarga inti ditambah dengan anggota keluarga lain misalnya
sanak saudara atau orang lain.?
keluarga dapat dibagi menjadi lima kategori, yaitu:
1. Nuclear family, keluargainti ayah, ibu dan anak ditambah belum nikah.
2. Extended family, keluarga besar ayah ibu dan anak ditambah kakek dan
nenek.
3. Serial family, keluargaberantai.

4. Sngle family, keluarga duda dan janda.

2 bit..., him.152.
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5. Composif family, keluarga yang perkawinan berpoligami.*
Keluarga keluarga memiliki dua bentuk tipe dalam masyarakat
diantaranya: **
a) Tipekeuarga Tradisional, terdiri dari :
1) The nuclear family (keluargainti)
Rumah tangga yang terdiri dari suami, istri dan anak (kandung atau
angkat).
2) The extended family (keluarga besar)
Keluarga inti ditambah dengan keluarga lain yang mempunya
hubungan darah, misalnya kakek, nenek, paman, bibi, atau keluarga
yang terdiri dari tiga generasi yang hidup bersama dalam satu rumah,
seperti nuclear family disertai: paman, tante, orang tua (kakek-nenek),
keponakan.
3) The dyad family (keluarga “Dyad”)
Keluarga yang terdiri dari suami dan istri (tanpa anak) yang hidup

bersama dalam satu rumah.

% syafrudin, Sosial Budaya Dasar Untuk Mahasiswa Kebidanan..., him. 61.

*' Abi Muhlisin, Keperawatan Keluarga, (Y ogyakarta: Gosyen Publishing, 2012), him.
14.
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4) Single-parent (orang tuatunggal)
Rumah tangga yang hanya terdiri dari satu orang tua dengan anak
(kandung atau angkat). Kondisi ini dapat disebabkan oleh perceraian
atau kematian.

5) The single adult living alone/single adult family
Rumah tangga yang hanya terdiri dari seorang dewasa yang hidup
sendiri karena pilihannya atau perpisahan (perceraian atau ditinggal
mati).*

6) Blended family
Duda atau janda (karena perceraian) yang menikah kembali dan
membesarkan anak dari perkawinan sebelumnya.

7) Kin-network family
Beberapa keluarga inti yang tinggal dalam satu rumah atau saling
berdekatan dan saling menggunakan barang-barang dan pelayanan
yang sama (contoh: dapur, kamar mandi, televisi, telepon, dan lain-
lain)

8) Multigenerational family
Keluarga dengan beberapa generasi atau kelompok umur yang tinggal

bersama dalam satu rumah.

% bit..., him.152.
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9) Commuter family
Kedua orang tua bekerja di kota yang berbeda, tetapi salah satu kota
tersebut sebagai tempat tempat tinggal dan orang tua yang bekerja di
luar kota bisa berkumpul pada anggota keluarga pada saat “weekend’
10) Keluarga usila
Rumah tangga yang terdiri dari suami istri yang berusia lanjut dengan
anak yang sudah memisahkan diri.
11) Composit family
Keluarga yang perkawinannya berpoligami dan hidup bersama.
12) The childless family
Keluarga tanpa anak karena terlambat menikah dan untuk
mendapatkan anak terlambat waktunya yang disebabkan karena
mengejar karir/pendidikan yang terjadi pada wanita.
b) Tipe keluargaNon Tradisional:
1) The unmarried teenage mother
Keluarga yang terdiri dari orang tua (terutama ibu) dengan anak dari
hubungan tanpa nikah.
2) Commune family
Beberapa pasangan keluarga yang tidak ada hubungan saudara yang
hidup bersama dalam satu rumah, sumber dan fasilitas yang sama,
pengalaman yang sama, sosidisasi anak dengan melalui aktivitas

kel ompok/membesarkan anak bersama.
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3) The nonmatiral heterosexsual cohabiting family
Keluarga yang hidup bersama dan berganti-ganti pasangan tanpa
melalui pernikahan.
4) Gay and lesbian family
Dua individu yang sgjenis atau yang mempunyai persamaan sex hidup
bersama dalam satu rumah tangga sebagaimana “matiral pathners™. >
5) Cohabitating couple
Orang dewasa yang hidup bersama diluar ikatan pernikahan karena
beberapa alasan tertentu.
6) Group-marriage family
Beberapa orang dewasa yang menggunakan alat-alat rumah tangga
bersama, yang saling merasa telah saling menikah satu dengan yang
lainnya, berbagi sesuatu termasuk sexsua dan membesarkan anak.
7) Group network family
Keluarga inti yang dibatasi oleh set aturan/nilai-nilai, hidup berdekatan
satu sama lain dan saling menggunakan barang-barang rumah tangga

bersama, pelayanan, dan bertanggung jawab membesarkan anaknya.

% bid..., him. 16-17



8) Foster family
Keluarga menerima anak yang tidak ada hubungan keluarga/saudara di
dalam waktu sementara, pada saat orang tua anak tersebut perlu
mendapatkan bantuan untuk menyatukan kembali keluarga yang aslinya.
9) Homeless family
Keluarga yang terbentuk dan tidak mempunya perlindungan yang
permanen karena krisis personal yang dihubungkan dengan keadaan
ekonomi dan atau problem kesehatan mental.
10) Gang/together family
Bentuk keluarga yang destruktif dari orang-orang muda yang mencari
ikatan emosional dan keluarga yang mempunyai perhatian tetapi
berkembang dalam kekerasan dan kriminal dalam kehidupannya.®*
Bentuk keluarga yang berkembang dimasyarakat ditentukan oleh struktur
keluarga yang domisili dalam seting masyarakatnya. Dalam hal ini keluarga dapat
dikategorikan pada keluarga yang berada dimasyarakat pedesaan dengan
bercirikan payuguban, dan keluarga masyarakat perkotaan yang bercirikan
patembayan. Keluarga pedesaan memiliki karakter keakraban antara anggota

keluarga yang lebih luas dengan intensitas relasi yang lebih dekat, sedangkan

% Abi Muhlisin, Keperawatan Keluarga..., him. 18.
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keluarga perkotaan biasanya memiliki relasi lebih longgar dengan tingkat
intensitas pertemuan lebih terbatas.*

Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga
mempunyai bentuk garis keturunan dalam masyarakat, melalui hubungan darah
adopsi dan perkawinan yang mempunyai model masing-masing dan kebiasaan
atau ciri khas baik itu dalam keluarga ataupun masyarakat.

3. Sruktur keluarga

Kebutuhan dalam struktur keluarga yang dimaksud dengan kebutuhan
keluarga iadah hadirnya ayah, ibu dan anak dalam satu keluarga. Sehingga
kebutuhan keluarga, interaksi antara anggota keluarga yaitu berupa hubungan
harmonis keluarga memegang peranan penting dalam perkembangan sosia
anak %

Dari segi keberadaan anggota keluarga dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
keluarga inti dan keluarga batih. Keluarga inti adalah keluarga yang di dalamnya
terdapat tiga posisi sosial, yaitu: ayah, ibu, dan anak. Struktur keluarga yang
demikian menjadikan keluarga sebagal orientasi bagi anak, yaitu tempat keluarga
yang dilahirkan. Sedangkan keluarga batih adalah keluarga di dalamnya

menyertkan posisi lain

¥ Mufidah, Psikologi Keluarga |slam Berwawasan Gender...,him. 40-41.

% Norkasiani, Paula Krisanty dan Mamah Sumartini, Sosiologi Kebidanan..., him. 152.
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Menurut Lee dikutip dalam buku Sri Lestari, komplesitas struktur
keluarga tidak ditentukan oleh individu yang menjadikan anggota keluarga, tetapi
oleh banyaknya posisi sosia yang terdapat dalam keluarga. Oleh karena itu,
besaran keluarga yang ditentukan oleh banyak jumlah anggota, tidak identik oleh
struktur keluarga (family strukture). Walaupun kedua jenis variabel berbeda.®’
Menurut Friedman struktur keluarga dikutip oleh penulis syafrudin.
a. Poladalam proses komunikasi
1). Bersifat terbukadan jujur.
2). Selalu menyesuaikan konflik keluarga.
3). Berpikir positif.
b. Struktur peran
Peran adalah serangkaian prilaku yang diharapkan sesuai dengan posisi
sosial yang diberikan suami, istri, dan anak.
c. Struktur kekuatan
Kekuatan merupakan kemampuan (potensial atau aktual) dari individu
untuk mengendalikan adalah mempengaruhi prilaku dan perubahan kearah

positif.

3 Sri Lestari, Psikologi Keluarga..., him. 6-7.
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d. Nilai-nilai keluarga
Suatu sistem, sikap dan kepercayaan yang secara sadar atau tidak
mempersatukan anggota kel uarga dalam satu budaya.®
Penjelasan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa struktur keluarga
merupakan suatu tatanan dalam sebuah keluarga, atau sebuah kelompok kecil dari
masyarakat, yang memiliki dua varabel yang berbeda. seperti hadirnya ayah, ibu
dan anak dalam satu keluarga. Walaupun besaran anggota ditentukan oleh banyak
jumlahnya angota keluarga.
4. Fungs Keluarga
Secara sosiogis, Djudju Sudjana mengemukakan tujuh macam fungsi
keluarga, diantaranya adalah sebagai berikut: *
1. Fungsi Biologis
Perkawinan dilakukan antara lain bertujuan agar memperoleh keturunan,
dapat memelihara kehormatan serta martabat manusia sebagai makhluk yang
berakal dan beradap, fungs biologis inilah yang membedakan perkawinan
manusia dengan binatang, sebab fungsi ini diatur dalam satu norma perkawinan.
2. Fungsi Edukatif
Keluarga adalah tempat pendidikan bagi semua anggotanya dimana orang

tua memiliki peran yang cukup penting untuk membawa anak menuju kedewasaan

% gyafrudin, Sosial Budaya Dasar Untuk Mahasiswa Kebidanan..., him. 90.

¥ Mufidah, Psikologi Keluarga |slam Berwawasan Gender ..., him. 42-47.
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jasmani dan rohani dalam dimensi kognisi, efektif maupun skill, dengan tujuan
untuk mengembangkan aspek spiritual, moral, itelektual, dan profesional.

3. Fungsi Religius
Keluarga merupakan tempat penanaman nila moral agama malaui
pemahaman, penyadaran dan praktek dalam kehidupan sehari-hari sehingga
terciptaiklim keagamaan di dalamnya.
4. Fungsi Protektif
Keluarga menjadi tempat yang aman dari gangguan internal maupun
ekternal keluarga dan untuk menangkal segala pengaruh negatif yang masuk di
dalamnya. Gangguan internal dapat terjadi dalam kaitannya dengan keagaman
kepribadian anggota keluarga, perbedaan pendapat dan kepentingan, dapat
manjadi pemicu lahirhnya konflik bahwa juga kekerasan. Adapun gangguan
eksternal keluarga biasanya lebih muduh dikenal oleh masyarakat karena berada
pada wilayah publik.
5. Fungs Sosialisasi
Fungsi ini adalah berkaitan dengan mempersiapkan anak anggota
masyarakat yang baik, maupun memengang norma-norma kehidupan secara
universal baik interelasi dalam keluarga itu sendiri maupun dalam mensikapi
masyarakat yang plurdistik lintas suku, bangsa, ras, golongan, agama, budaya,
bahasa maupun jenis kelamin. Fungsi sosialisasi ini diharapkan anggota keluarga,

misalnya dalm konteks masyarakat Indonesia selalu memperhatikan bagaimana
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anggota keluarga satu memanggil dan menetapkan anggota keluarga lainya agar
posisi nasab tetap terjaga.

6. Fungs Rekreatif
Bahwa keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan kesejukan dan
melepas lelah dari seluruh aktivitas masing-masing anggota keluarga. Fungsi
rekreatif ini dapat mewujudkan suasana keluarga yang meyenangkan, saling
menghargai, menghormati, dan menghibur masing-masing anggota keluarga
sehingga terciptanya hubungan harmonis, damai, kasih sayang dan setiap anggota
keluarga merasa “rumuhku adalah surgaku”.
7. Fungsi Ekonomis
Keluarga merupakan kesatuan ekonomis dimana keluarga memiliki
aktivitas mencari nafkah, pembinaan usaha, perencanaan anggaran, pengelolaan
dan bagamana memanfaatkan sumber-sumber penghasilan yang baik,
mendistribusikan secara dapat mempertanggung jawabkan kekayaan dan harta
bendanya secara sosia maupun moral . *°
Fungs keluarga adalah suatu pekerjaan atau tugas-tugas yang harus

dilaksanakan di dalam keluarga mempunyai tujuh fungsi yaitu: **

“pid..., him. 47.

4L Syafrudin, Sosial Budaya Dasar Untuk Mahasiswa Kebidanan.., him. 60.
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1. Fungsi Biologis
Fungsi dari bapak dan ibu
a Meneruskan keturunan.
b. Memelihara dan membesarkan anak.
c. Memenuhi kebutuhan gizi.
d. Memelihara dan menjaga kesehatan.
2. Fungs Psikologis
Bukan dari ayah dan ibu sgja.
a. Memberikan kasih sayang dan rasa aman.
b. Memberikan perhatian anggota keluarga.
c. Membina proses kedewasaan anggota keluarga.
d. Memberikan identitas yang baik.
3. Fungs Sosiologis
a. Memberikan sosialisasi pada anak dalam interaksi sosial iantara anggota
keluarga.
b. Membentuk norma dan tingkah laku sesuai dengan tingkat
perkembangan anak.
c. Meneruskan nilai budaya.
4. Fungs Pendidikan
a. Menyekolahkan anak untuk memberikan pendidikan, pengetahuan
ketrampilan untuk prilaku sesuai dengan bakat dan minat.

b. Mempersiapkan anak untuk kehidupan yang akan datang.
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c. Mendidik anak sesuai tingkat perkembangan anak.
5. Fungsi Ekonomi
a. Mencari sumber penghasilan kebutuhan keluarga.
b. Mengatur penggunaan keuangan.
c. Menabung untuk kebutuhan keluarga.
6. Fungsi Rekreasi
Memberikan kesempatan pada anak untuk mengetahui hal-hal yang baru.
7. Fungs Religi
a. Menanamkan rasa keagamaan terhadap anak.
b. Membiasakan anak mengamalkan gjaran sejak kecil.*?

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
keluarga memiliki fungs vital dalam membentuk individu, yaitu memelihara,
merawat dan melindungi anak dalam rangka sosialisasinya agar mereka mampu
mengendalikan diri dan berjiwa sosial. Semua fungs tersebut mempunyainya
kegunaan dari masing-masing fungsi, yaitu fungsi-fungsi pokok yang sulit diubah
dan diganti oleh orang atau lembaga. Serta memiliki manfaat penting dalam

kehidupan keluarga.

“21bid..., him. 61.
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C. Konsep Pembinaan Keluarga Per spektif Islam
1. Keluargamenurut perspektif 1slam.

Keluarga dalam perspektif Islam bermula terciptanya hubungan suci yang
menjalin seorang laki-laki dengan seorang perempuan melaui perkawinan yang
halal, memenuhi rukun-rukun dan syarat. Oleh sebab itu suami istri merupakan
unsur utama dalam keluarga. Jadi keluarga dalam pengertian yang sempit
merupakan unit sosial yang terdiri dari seorang suami istri atau dengan kata lain
keluarga adalah kumpulan yang hala antara lelaki dan perempuan, yang bersifat
terus-menerus dimana yang satu merasa tentram dengan yang lain sesuai dengan
yang ditentukan oleh agama masyarkat. Dan ketika kedua suami istri itu
dikaruniai sorang anak, maka anak-anak itu menjadi unsur utama disamping
unsur-unsur yang lain.*

Allah Swt berfirman dalam surat Al-Furgan ayat 74 :

IR T N T A A N P g
Tonkial] Warly - nel 838 Layds Ll e W o W) T sdse ol
el

Artinya:““Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah

kepada Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati
(Kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.”*

“ Fauzi, Nilai-Nilai Tarbawi Dalam Al-Qur’an dan Al-sunnah, (Banda Aceh: 2013), him.
111-112.

4 Departeman Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemahan, (Jakarta: Pena Pundi Aksara,
2002). him. 367.
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Isam dalam membentuk sebuah keluarga memiliki persyaratan dalam
memilih calon pasangan seperti yang dijelaskan dibawah ini :

a. Jamillah yaitu kecantikan sebagal daya tarik yang dapat menggerakkan
keakraban antara kedua belah pihak. Namum, kecantikan sangat tergantung
pada tingkat kemampuan dalam merawatnya, terutama bidang akhlak dan
moral.

b. Maliha yaitu kekayaan yang dimiliki baik miliknya sendiri maupun
kekayaan orang tuanya. Hal inipun sangat tinggkat kewagaran dalam
perawatan dan pememfaatanya, yang kadang-kadang dapat terjerumus
kedalam pelanggaran hukum (ketentuan nilai dan norma yang berlaku).
Kalau ini terjadi, mal apetaka akan terjadi.

c. Nisabiha yaitu garis keturunan dari masing-masing calon, diman dasar
keturunan yang memilikinya itu akan menjadi mampu harapan tentang
kemungkinan kelanjutan keturunannya dimasa depan untuk tidak terjadi
perbuatan zina.

Din yaitu agama yang menjadi dasar keyakinan yang dimilikinya yang
menjadikan sebagai pedoman hidupnya dalam situasi dan lingkungan, baik dalam
keadaan senang maupun susah dan sempit, tetapi ia tetap tidak melupakan garan

agama yang dianut.*

% Fachruddin Hasballah, Psikologi Keluarga dalam Islam, (Banda Aceh: Yayasan Pena,
2007), him. 80-81.
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Sebagaimana laki-laki , perempuan yang sepadan dalam ha agamanya,

tingkat ekonominya, derjad sosialnya, dan dergjat intelektualnya. Namun yang

lebih penting dari itu semua adalah saling ridha dari kedua belah pihak. Kerena

hal itu bisa mengatasi perbedaan yang melatar bel akanginya.

Laki-laki, perempuan juga berhak memilih calon suami yang baik. Ada

beberapa kriteria yang harus diperhatikan oleh perempuan dalam memilih calon

suami, yaitu:

1

Laki-laki yang salehah adalah laki-laki yang taat beragama dan berakhlak
mulia.

Laki-laki yang bertanggung jawab sebagaimana keluarga, laki-laki
memiliki tanggung jawab lebih besar dari pada istri. Oleh kerena itu,
perempuan hendaknya memilih calon suami yang penuh tanggung jawab.
Laki-laki yang sehat yang berhisab baik, sebagaimana laki-laki, untuk
perempuan juga hendaknya memilih calon suami yang sehat dan berhisab
baik, karena untuk memperoleh keturunan yang baik pula.

Laki-laki yang mapan kerena laki-laki yang merupakan tulnng punggung
ekonomi keluarga, maka hendanya perempuan memiliki laki-laki yang
telah mampu mencukupi nafkah keluarga.

Laki-laki yang bijaksana akan memiliki sifat penyayang terhadap sesama,
terlebih-lebih kepada istri dan anaknya. Juga memiliksi sifat sabar, setia,
tidak egois, tidak emosional, dan mampu mengatasi problem keluarga

dengan tenang.
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6. Laki-laki yang mampu mendidik calon istri, suami berkewajiban
mendidik istri dan anak-anaknya. Karena itu, perempuan dan orang tua
/wainya perlu mempertimbangkan tingkat kedewasaan calon
suami/menantunya.®

Menurut Fedrick Luple sebagaimana dikutip Husain Ali mendefinisikan
bahwa keluarga adalah unit dasar dan unsur fundamental dalam masyarakat, yang
dengan itu kekuatan-kekuatan yang tertib dalam komunikas dirancang dalam
masyarakat.*’

Islam mendorong untuk membentuk keluarga. I1slam mengajak manusia
untuk hidup dalam naungan keluarga, karena keluarga seperti gambaran kecil
dalam kehidupan stabil yang menjadi pemenuhan keinginan manusia, tanpa
mehilangkan kebutuhanya.®®

Keluarga dadam pandangan Islam yaitu keluarga sakinah, mawaddah,
warahmah:

Kata- kata ““sakinah” berasal dari bahasa arab, yang secara etimologi
berarti “thuma’niinat al-galb” yakni ketenangan hati. Dalam Islam, merupakan
tumpuhan hargpan pertama untuk masa depan, bangsa dan negara. Impian

keluarga sakinah merupakan hal yang sudah lazim bagi setiap muslim bahkan non

% Mahmud Huda, “Konsep Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah Perspektif Ulama
Jombang”, Jurnal Hukum Islam, VOL. I, No. 1, April (2016). Diakses 2017.

*# Fauzi, Nilai-Nilai Tarbawi Dalam Al-Qur’an dan Al-sunnah, (Banda Aceh: Lembaga
Naskah Aceh, 2013), diakses 2017 him. 110.72-73.

8 Ali Y usuf AS-Subki, Figh Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 23.
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muslim sekalipun keluarga sakinah dalam perspektif 1slam merupakan gambaran
keluarga yang mampu memberikan ketenangan, ketrentraman, kesgjukan
kedamaian yang dilandasi oleh iman dan takwa serta dapat menjalankan Syari’at
ilahi Rabbi dengan sebaik-baiknya. Disinilah semua anggota keluarga dapat
menukar pikiran, membagi-bagi rasa duka, sama-sama memberikan solusi
masalah baik insteren dan eksteren, tempat memberikan maui’idhah dan nasehat
yang akhirnya dapat membuahkan rumah tangga yang diridhai Allah Swt.*°

Kata “mawaddah™ berasa dari bahasa Arab. Menurut Qurais Shihab
mawaddah artinya berkisar pada kelapangan dan kekosongan. Mawaddah artinya
pada kel apangan dan kekosongan jiwa dari kehendak buruk. Dia adalah cinta plus,
bukan mencintai bila hatinya kesal cintanya menjadi pudar bukan putus. Jadi cinta
yang tersemai dalam hati (mawaddah), tidak lagi akan memutuskan hubungan,
seperti bisa yang terjadi pada orang yang bercinta. Hal tersebut lebih disebabkan
pada kondisi dan fungsi hatinya yang lapang dan jauh atau kosong dari keburukan
atau jauh dari penyakit hati.® Dengan mawaddah sesorang akan menerima
kelebihan dan kekurangan pasangannya sebagai bagian dari dirinya dan

kehidupanya.

9 Fauzi, Nilai-Nilai Tarbawi Dalam Al-Qur’an dan Al-sunnah...,him. 114-115.

% Raihan Putri, Kepemimpinan Perempuan Dalam Islam, Antara Konsep Dan Realita,
(Yogyakarta: Ak Group, 2006), him. 68.
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Mawaddah adalah adaptasi, negosiasi, belgjar menahan diri, saling
memahami, mengurangi emosi untuk sampai kepada kematangan.**

Mawaddah adalah jenis cinta yang membara, yang mengebu-gebu kasih
sayang pada lawan jenisnya (bisa dikatakan mawaddah ini adalah cinta yang
didorong oleh kekuatan nafsu seseorang pada lawan jenisnya). Karena itu setiap
makhluk Allah kiranya bersifat ini, mulai dari hewan sampai manusia. Mawaddah
cinta yang lebih mendorong kepada material seperti cinta karena kecantikan,
ketampanan, bodi yang menggoda, cinta kepada harta benda dan lain sebagainya.
Mawaddah sinonimnya adalah mahabbah yang artinya cinta dan kasih sayang.

Cinta adadah yang terungkap dalam makna mawaddah bukan hanya
sekedar ungkapan yang keluar tanpa mengundang makna yang terimplikasi dalam
perbuatan, namun makna cinta adalah rasa sayang dan kasih sayang dari lubuk
hati yang paling dalam dengan inilah plus, karenaia diiringi oleh cinta dan penuh
dengan kalapangan dada, tulus ikhlas dan rela menerima kelemahan dan kel ebihan
lawan jenis yang telah menjadi pasangan hidupnya, sebab ia tahu bahwa
kelemahan dan kelebihan seseorang merupakan bagian dari kehidupan anak
manusia yang dipisahkan dari diri manusiaitu sendiri.

Membangun kehidupan keluarga yang kadang tersandung dengan
beberapa karikil hambatan, maka sikap mawaddah atau kasih sayang memang

harus dikedepankan. Pada saat mulai kehidupan dalam sebuah perkawinan, rasa

*! Mufidah, Psikologi Keluarga |slam Berwawasan Gender..., him. 49.
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cinta yang mendalam merupakan modal utama yang tidak ada tawar menawar
yang harus dimiliki oleh suami istri. Diharapkan cinta yang subur dan makin
kokoh dalam melahirkan keluarga yang harmonis, saling bantu membantu, saling
menyayangi dan saliing percaya.>

Rahmah adalah kasih sayang atau belas kasihan kepada orang lain karena
lebih adanya pertimbangan yang bersifat moral psikologis. Merupakan ungkapan
dari belas kasihan sesorang ada yang mengartikan anak (buah hasil dari rasakasih
sayang). Pada umumnya rahmah lebih kekal dan lebih tahan lama keberadaannya.
Dimana dia akan tetap senantiasa ada selama pertimbangan moral psikologis itu
masih ada.>®

Fiman Allah dalam surut Al-Balad ayat 17-18 :

z £ /B’g P JE TR I SN T PR G _ _ 1/:.
ceot @ sl o Aal ot bk gl o oF £

Artinya: “Dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang beriman dan
saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.
Mereka (orang-orang yang beriman dan saling berpesan itu) adalah
golongan kanan.””**

Menurut Zakiah Dergjat dikutip dalam buku Fauzi mengatakan bahwa

untuk mencapal suatu ketentraman dan bahagia dalam keluarga diperlukan istri

2 Raihan Putri, Kepemimpinan Perempuan Dalam Isam, Antara Konsep Dan
Realita...,hlm. 67-68.

% Muslich Taman Dan Anis Faidah, 30 Pilar Keluarga Samara Kado Membentuk Keluarga
Sakinah Mawaddah Waraahma, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2007), him. 8.

> Departeman Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemahan..., him. 595.
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yang saleh, yang dapat menjaga diri dari kemungkinan salah fitnah serta

menentramkan suami apabila gelisah, serta dapat mengatur keadaan rumah,

sehingga tampak rapi. Menenangkan dan memikat hati seluruh anggota untuk

berada dirumah. Istri bijaksana maupun mengatur situasi dan keadaan, hubungan

yang saling melengkapi dalam keluarga.*®

Kategori untuk memiliki istri yang saleh persyaratan tersebut, dapat

diperluas sebagai berikut:

1

Kemampuan biologis yaitu kemampuan fisik yang sehat untuk mampu
berusaha dan tidak menimbulkan aib dan malu waktu dipandang.
Kemampuan inteligens yaitu kemampuan dalam berfikir dan
mempertimbangkan sesuatu.

Kemampuan temperamen yaitu kestabilitas emosiana yang membuat orang
tidak cepat marah dan mampu mengendalikan marah.

Kemampuan ekonomi yaitu kesanggupan dalam memperoleh manfaat hasil
usahanya kearah kewajaran dan tidak boros.

Kemampuan berkebangsaan dan asal usul yaitu adanya rasa kebersamaan

dan saling menghargai sertatolong menolong.

% Fauzi, Nilai-Nilai Tarbawi Dalam Al-Qur’an Dan Al-Sunnah...,him. 115.
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6. Kemampuan beragama yaitu kesigpan dalam melaksanakan tugas dan

kewgjiban agama yang menjadi tanggung jawabnya dalam melaksanakan

hidup sebagai persiapan hidup di akhirat. *°

Tahap-tahap tersebut merupakan kesiapan kedua belah pihak calon isteri

atau calon suami dalam usaha membina kesadaran diri dalam menetapkan dan

menstabilkan emosi, tidak mau terpengaruh hasud, dengki dan fitnah sehingga

memperkuat ketaguhan dan keyakinan untuk usaha membina rumah tangga yang

sakinah, mawaddah dan rahmah dari Allah dan maha pencipta. Oleh karenanya

pemeliharaan dan pengendalian perasaan/emosi menjadi keharusan, terutama
dalam ha amanah, ucapan, pandangan, dan pendengaran.

Berdasarkan penjelasan diatas keluarga menurut perspektif Islam adalah
suatu gambaran tentang indahnya keluarga yang memberikan ketrentraman,
kedamaian, rasa sayang dan saling menjaga anggota keluarga, yang dianjurkan
oleh Islam untuk menuju kearah yang diridhai Allah Swt. Y aitu keluarga sakinah,
mawaddah warahmah.

2. Pembinaan keluarga menurut perspektif Islam

Isam merupakan agama yang fitrah, agama yang selalu sesuai dengan

tabiat dan dorongan batin manusia. Islam dapat memenuhi dorongan-dorongan

batin manusia dengan menempatkan dorongan-dorongan tersebut pada garis

% Fachruddin Hasballah, Psikologi Keluarga Dalam Islam, (Banda Aceh: Yayasan Pena,
2007), him. 81-82.
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Syari’at Islam. Dorongan batin untuk mengandakan kontak antar jenis laki-laki
dan perempuan diatur Syari’at perkawinan.>’

Membina sebuah mahligai rumah tangga atau hidup keluarga merupakan
perintah agama bagi setigp muslim dan muslimah. Melalui rumah tangga yang
Islami, diharapkan akan membentuk komunitas kecil di dalam masyarakat Islam.
Bila setiap keluarga dibina dan di didik dengan baik, sesuai dengan prinsip-prinsip
garan Islam, maka pada akhirnya akan membentuk masyarakat yang Islami pula.
Keluarga atau rumah tangga yang Islami, dibangun atas iman dan takwa sebagai
pondasinya, Syari’at atau aturan Islam sebagai bentuk bangunannya, akhlak dan
budi pekerti mulia sebagai hiasannya. Rumah tangga seperti inilah yang akan
tetap kokoh dan tidak akan mudah rapuh dalam menghadapi badai kehidupan
dashyat sekalipun.*®

Pendekatan Islam, keluarga adalah bisnis utama yang menjadi pondasi
bangunan komunikasi dan masyarakat Islam. Sehingga keluarga merupakan
linkungan yang memberikan perhatian dan perawatan yang begitu signifikansi
dari Al-Qur’an. Dalam Al-Qur’an mendapat penjelasan untuk menata keluarga,
melindungi dan membersihkan dari anarkisme jahiliah. Dikaitkannya keluarga

dengan Allah dan ketakwaan kepadanya dalam setiap ayat Al-Qur’an, sambil

" Husein Muhammad Y usuf , Keluarga Muslim dan Tetangganya, Cet 9, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2000) him. 69.

% Hasbi Indra, iskandar ahza dan husnani, Potret Wanita Shalihah, (Jakarta: Penamadani,
2004), him. 61-62.
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mencari pancaran spiritual, sistem perundangan, dan jaminan hukum dalam setiap
kondisiya.*®

Sistem keluarga dalam Islam terpancar dari dan karakter alamiah yang
merupakan basis penciptaan pertama manusia makhluk hidup. Konsepsi Islam
tentang manusia yang terpancar secara bertahap. Pertama-tama disebutkan, jiwa
pertama yang menjadi sumber pasangan manusia yaitu adam dan hawa,
kemuadian anak-anak keturunan selanjutnya umat manusia secara keselruhan.

Keluarga merupakan pendidikan pertama bagi seseorang dan orang tua
merupakan kunci. Pendidikan pertama berperan dalam mengembangkan watak,
kepribadian, nilai-nilai budaya, nilai-nilai keagamaan dan moral serta ketrampilan
sederhana. Al-Ghazali menilai peranan keluarga yang terpenting dalam fungsi
didiknya, adalah sebagai jalur pengembangan *“ naluri beragama secara mendasar”
pada saat anak-anak berusia balita, seperti kesinambungan dari bawaan fitrah
mereka. Pembiasaan ibadah-ibadah ringan bacaan doa sebelum dan sesudah
makan, setiap memulai dan permainan membaca bismillah, serta menghormati

kepada anggota yang lain yang | ebih tua dan meyambung tali silaturrahmi.®

% Muhamud Al-Juari, Muhammad Abdul Hakim Khayyal. Membangun Keluarga Qur’ani
(Panduan Untuk Wanita Mudimah), (Jakarta: Amzah, 2005), him. 3.

% Muhammad Tholhah Hasan, 1slam Dan Maslah Sumbar Daya Manusia..., him. 48-49.
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Artinya“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.(Q.S.At-Tahrim: 6)®
Keluarga adalah tempat pengasuh alami yang melindungi anak yang baru
tumbuh dan merawatnya, serta membangun fisik dan akalnya dan spiritualnya.
Daam naungan keluarga, perasaan cinta, empati, dan solidaritas berpadu dan
menyatu. Anak-anak pun akan bertabiat yang biasa dilengkapi sepanjang
hidupnya. Lalu dengan petunjuk dan arahan keluarga, anak-anak akan dapat
menyongsong hidup, mamahami makna hidup dan tujuan-tujuannya, serta
bagai mana berinteraksi dengan hidupnya.®?
Secara khusus keluarga memiliki 5 sifat yang penting:
(@) Hubungan intim suami istri.
(b) Bentuk perkawinan yang selau dijaga dan dipelihara.
(c) Penetapan nama  anak-anak  oleh  suami istri yang

bermakna/mengandung doa.

(d) Caramemiliki dan memelihara harta keluarga/harta bersama.

61 Kementrian Agama RI, Lajnah Pentashah Mushaf Al-Qur’an, (Bandung: Cordoba
Internasional Indonesia, 2012), him. 560.

2 Muhamud Al-Juari & Muhammad Abdul Hakim Khayya. Membangun Keluarga
Qur’ani (Panduan Untuk Wanita Muslimah)...,hIm. 3.



(e) Ingin memiliki tempat tinggal atau rumah sendiri.
Dari semua hal tersebut diatas memberi gambaran utama dalam mencapai
tujuan hidup berkeluarga, terutama dalam 3 hal:
1. Biologis, sebagai penyaluran kebutuhan fisik dengan makan, minum dan
seksual, sarana dan prasarana.
2. Psikologis, sebaga dasar kemampuan dalam mengembangkan rasa dan
perasaan serta melindungi/mempertahankan kasih sayang sebagai dasar
kebutuhan hidup.
3. Rasa agama dengan kesadaran beragama dalam hidup dengan penuh
konsentrasi dalam mendekatkan diri dengan beribadah kepada Allah SWT
dalam segala gerak kehidupan.®®
Dengan ketiga hal yang terakhir ini dapat dihayati maksud dan tujuannya,
akan memberi gambaran terhadap apa tujuan hidup yang dikejar. Karena dengan
kesadaran hidup dalam beragama akan bangkitlah dalam dirinya tentang
kebesaran Allah, yang akan mempengaruhinya dalam gerak dan tindakan serta
perbuatannya untuk tidak melakukan hal-hal yang melanggar dari ketentuan
agama yang diwujudkan dalam Islam.

Seseorang yang berpikir atas dorongan Islam dalam mewujudkan dan

menginginkan berkeluraga, ia akan memperhatikan dengan penuh kejelasan dan

8 Fachruddin Hasballah, Psikologi Keluarga dalam Islam, (Banda Aceh: Yayasan Pena,
2007), him. 87.
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mendapatkannya tanpa letih terhadapa berbagai tugas terpenting dan tujuan
keluarga menurut Islam, diantaranya sebagai berikut: *

a) Kemuliaan keturunan.

Berketurunan merupakan ha pkok oleh karena itu pernikahan dilakukan
yang dimaksudkan ialah menjaga ketuturan dan melestarikan jenis manusia
didunia

b) Menjagadiri dari setan

Kemampuan seksual yang diciptakan pada manusia, laki-laki dan
perempuan untuk mencapai tujuan yang mulia yaitu berketurunan, beranak,
memperbanyak anak dengan tujuan melanjutkan keturunan jenis manusia. Di
syari’atkan pernikahan dalam keluarga oleh karenaitu pernikahan menjadi sarana,
keluarga menjadi wadah syari’i yang bersih, dan mengarahkan pada jalan yang
benar.

c) Bekerja samadalam menghadapi kesulitan hidup.

Ikatan pernikahan adalah ikatan selamanya, oleh karena itu pernikahan
tidak terbatas karena suatu hal yang terhenti karenanya, pernikahan membentuk
keluarga selamanya. Tujuan keluarga adal ah keteguhan dan ketenangan.

Oleh karena itu, bekerja sama dalam menanggung berbagai beban hidup

antara suami istri termasuk salah satu tujuan keluarga dalam Islam.

& Ali Y usuf as-Subki, Figh Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2010), him . 23.
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d) Menghibur jiwa dan menenangkannya dengan bersama-sama
Sesungguhnya kenyaman jiwa dan ketenangan dengan bersama-sama,
memandang dan bermain-main menyegarkan hati, dan menguatkannya untuk
beribadah sebagal sesuatu yang perintahkan. Jiwa yang gelisah menjadi enggan
pada kebenaran karena kebenaran berseberangan dengan tabiat nafsu.
e) Melaksanakan hak-hak keluarga
Melawan nafsu, melatihnya dengan tanggung jawab, kekuasaan,
melaksanakan hak-hak keluarga, sabar atas akhlak mereka, menanggung
keburukannya, beusaha memperbaikinya, menunjukkan mereka pada jalan agama,
bersungguh-sungguh melakukan pekerjaan yang halal, melaksanakan pendidikan
baginya dan bagi anak-anaknya.Semua ini adalah perbuat yang mulia dan utama,
amal-amal ini termasuk amal-amal dan perwalian. Keluarga dan anak merupakan
hal yang hrus dilindungi.
f)  Pemindahan kewarisan
Tidak mungkin ada konsep perpindahan kekayaan dari generasi ke
generasi dengan tanpa adanya yang memelihara nasab, kerabat, dan keturunan.
Wadah ini adalah keluarga, hal tersebut tidak akan kokoh dengan sempurna tanpa
adanya hunungan kekerabatan yang jelas dan batasan-batasan tertentu. Tanpa
adanya aturan-aturan seperti ini menjadikan hilangkan kekayaan dengan wafatnya

pemilik kekayaan.®

% |bid..., him. 33.
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Dalam hubungan ini Islam menunjukan beberapa langkah pembinaan:

a. Membimbing dan membiasakan kearah kebaikan. Hal ini memerlukan
sikap yang interpatif, bukan sekedar indokrinatif.

b. Keteladanan lingkungan sosial, mulai dari keluarga, teman sepermainan,
dan kelompok masyarakat.

c. Ketaatan ibadah, yang keseluruhan perintah ibadah dalam Islam, dimaksud
untuk membentuk pribadi yang bersih, takwa, sabar dan sopan.

Ungkapan sederhana di atas, dapat disimpulkan, bahwa Islam memandang
pendidikan merupakan cara berpengaruh dalam pembinaan kualitas manusia, dan
menurut Islam pendidikan dalam keluarga bukan hanya transfer pengetahuan
tetapi jugatransfer nilai dan kebudayaan.®®

Berdasarkan dari penjelasan di atas pembinaan keluarga menurut
perspektif Islam sebuah keluarga yang dibangun berdasarkan pernikahan yang
sah, dengan tujuan untuk membina dan mendidik anggota keluarganya
berdasarkan anjuran Islam, karena keluarga adalah pendidik yang paling utama

membina dan membentuk keluarga kearah yang baik sesuai pandangan Islam.

% Muhammad Tholhah Hasans, Islam Dan Masalah Sumber Daya Manusia..., him. 42.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini tergolong penelitian perpustakaan (libary research),
yaitu penelitian yang digunakan dengan cara mengumpulkan data yang ada
dipustaka, membaca, mencatat serta mengolah bahan yang berkenaan dengan
penelitian ini.*

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tertulis atau teks
ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pokok-pokok pertanyaan penelitian dan
juga bahan-bahan bacaan bidang ilmu psikologi, sosiologi, dan tafsir Al-Qur’an

yang terkait dengan pembahasan penelitian.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dengan kegunaan tertentu. Berdasarkan ha tersebut terdapat beberapa
kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara
ilmiah berarti kegiatan penelitian ini berdasarkan pada ciri-ciri kellmuan yang
rasional, empiris, dan sistematis. Arti kata rasional berarti kegiatan penelitian itu
dilakukan dengan cara masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia.

Kata empiris berati cara-cara yang dilakukan dan dapat diamati oleh panca indera

! Burhana Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007) ,
him. 222.
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manusia sehingga dapat mengetaui cara-cara yang digunakan. Sstematis berati
proses yang digunakan dalam penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu
bersifat logis.?

Dalam membahas sikrips ini mangunakan metode conten analisis atau
analisis isi. Teknik analisis menurut B. Berelson, sebagaimana yang dikutip oleh
Sugiono adalah suatu teknik penyelidikan yang berusaha untuk mengurangi secara
objeltif, sistematis dalam suatu komunikasi. Sedangkan menurut Krippendorf
teknik analis adalah suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi
(proses penarikan kesimpulan berdasarkan pertimbangan yang disebut
sebelumnya atau pertimbangan umum simpulan) yang dapat ditiru (repicible) dan
data yang sahih dengan memperhatikan konteksnya.® Conten analysis (analisis isi)
adalah metode penelitian yang bersifat pembahasan terhadap isi suatu informas
tertulis.

Berdasarkan penerangan di atas, maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode content analysis sebagai metode pendukung untuk
menganalisis isi dari pembahasan penelitian tentang dikutip dari kitab-kitab tafsir
dan buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. Keseluruhan isi
dari pada buku dan kitab tafsir tersebut dikumpulkan, dibaca, dipahami kemudian

dianaisis untuk terjemahan kedalam bahasa yang mudah dipahami oleh orang

2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaf, Kualitatif Dan R Dan D, (Bandung: Alfabeta,
2015), him. 2.

3 Abd Muin Salim, Metodelogi IImu Tafsir, (Y ogyakarta: Teras, 2004), him. 76.



62
lain. Maka melalui beberapa metode yang telah disebutkan penulis dapat
menemukan cara yang paling efektif untuk membahas pembahasan penelitian
yang sedang penulis lakukan. Melalui penelitian juga penulis dapat mencapai
hasil penelitian yang bersifat baik dan benar sehingga bisa memberi pemahaman,
memecahkan dan mengantisipasi masal ah.

C. Sumber Data Pendlitian

Sumber data primer skripsi ini adalah berapa ayat Al-Qur’an adapun kitab
Tafs Al-Misbah, Tafsir Departemen Agama, tafsir ibnu katsir, Tafsir Fi zhildlil
Quran dan Hadits. Al-Qur’an yang berkaitan tentang pembinaan keluarga
Sedangkan data sekunder yaitu sumber data yang diperolen melalui dokumen dan
buku-buku yang sebagian besar ditemukan dari perpustakaan seperti, psikologi
keluarga Islami, psikologi Islami berwawasan gender, psikologi keluarga,
sosiologi keluarga, membangun komunikasi dalam keluarga, figh keluarga.
D. Teknik Pegumpulan Data

Penelitian yang bersifat studi analisis ini termasuk kelompok penelitian
kualitatif dan peneliti sendiri menjadi intrument yang bertindak sebagai intrument
atau alat pendliti. Artinya peneliti sendiri yang menetapkan fokus penelitian,
memilih dan menetapkan sumber data.*

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah telaah perpustakaan,
dilakukan dengan cara mengkaji sgumlah bahan bacaan dari teori-teori yang

berhubungan dengan penelitian ini dan mengambil pengertian dari bacaan tersebut

* Burhana Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatf..., him 222.
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dan mengolah ayat mengikuti pembahasan penulis sehingga menemukan makna
yang relavan dengan pembahasan.

Selain itu, dalam teknik pengumpulan, pendekatan yang digunakan untuk
memahami pembinaan keluarga dalam ayat-ayat Al-Qur’an adalah kaedah ilmu
tafsir. Dalam penelitian ini untuk melahirkan konsep-konsep Al-Qur’an yang utuh
dan komprehensif dalam masalah tersebut, maka penulis menggunakan metode
tafsir maudhui’i (kgian tafsir tematik), yaitu menjalaskan makna dari beberapa
ayat Al-Qur’an berdasarkan nilai manusia (mufassir).> Adapun langkah-langkah
tematik manurut Al- Farmawi sebagai berikut:

1.  Memilih atau menetapkan masalah Al-qur’an yang akan dikgi secara
mawdhu’i (tematik).

2. Méacak dan mehimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang
telah ditetapkan, ayat makkiyah dan madaniyah.

3. Menyusun ayat-ayat tersebut.

4. Mengetahui hubungan (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam masing-
masing suratnya.

5. Menyusun tema bahasan dan kerangka yang pas, utuh sempurna dan

Sistematis.

6. Meengkapi uraian dan pembahasan dengan hadits bila dipandang perlu,

sehingga pembahasan semakin sempurna dan jelas.

® Nurdin, Perkembangan metodelogi Penafsiran Alqur’an, (Banda Aceh: Pena, 2012), him
27.
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7. Mempelgari ayat-ayat tersebut secaratemati dan mengandung pengertian
serupa, mengkompromikan antara pengertian yana ‘am dan khash, antara
muthlag dan mugayad, mensinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak
kontradiktif, menjelaskan ayat-ayat nasikh dan mansukh, sehingga semua
ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi
atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna

yang sebenarnya tidak tepat.°
Daam menerjemahkan ayat-ayat Al-Qur’an, menggunakan Al-Qur’an
dan terjemahan yang diterbitkan Departemen Agama Republik Indonesia.
Sedangkan teknik penulisanya penulis berpedoman pada buku panduan penulisan

Sikripsi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN AR-Raniry Banda Aceh 2013.

® Abd Muin Salim, Metodelogi IImu Tafsir, (Y ogyakarta: Teras, 2004), him. 48.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pola Pembinaan Keuarga dalam Per spektif Islam

Setiap manusia mendambakan keluarga yang harmonis, yang menjunjung
tinggi nilai-nilai gjaran Isslam dalam mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk itu perlu pola pembinaan keluarga secara berkelanjutan agar terujud tujuan
hidup keluarga yang tenang tentram dan damai.

Hasan Langgulung dikutib oleh Fauzi mengatakan bahwa unsur keluarga
yaitu: suami, istri, dan anak mempunyal peranan penting dalam membina
keluarga, sehingga kalau salah satu unsur itu hilang, maka keluarga menjadi
goncangan dan keluarga kehilangan keseimbangan.*

Dalam Al-Qur’an dijumpa beberapa kata yang mengandung keluarga
Ahlul bait. Pengertian Ahlul bait ada dua: pengertian sempit yang dimaksud
adalah keluarga atau rumah tangga Rasulllah SAW disebut dalam QS. Al-Ahzab
33. Pengertian luas ahlul bait adalah keluarga besar, sebagaimana disebut dalam
pembagaian harta waris. Pembinaan keluarga surat (At-tahrim 6), keluarga adalah
potensi menciptakan cinta dan kasih sayang. *

Sebagaimana telah di ungkap pada fokus masalah penelitian, dimana

aspek pertama yang perlu dikaji adalah pola pembinaan keluarga perspektif 1slam,

! Fauzi, Nilai-Nilai Tarbawi Dalam Al-Qur’an Dan Al-Sunnah, (Banda Aceh: Lembaga
Naskah Aceh 2013), him. 112.

2 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Yogyakarta: UIN Malang
Press, 2008), him. 38.
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setelah melakukan penelitian dengan tehnik dan tafsir ayat maudhu’i yang terkait
dengan kataisim Ja (keluargalkerabat) disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak

54 kali, lebih jelasnya seperti keterangan tabel dibawah ini.?

4. 1 tabel kata keluarga disebutkan dalam Al-Qur’an

No Q. surat dan ayat isim Terjemahan
1. |- Al- Bagarah ayat (105, 109) Oa Keluarga,
. Ali- Imran ayat (64, 65, 69, 70, 71, kerabat.
72,75, 98, 99, 110, 113, 199) (54 kali)

An- Nisaayat (123, 153, 159, 171)
Al- maidah ayat (15, 19, 47, 59, 65,
68, 77)

Al-A’raf ayat (95, 97, 98)

At- taubah ayat (101, 120)

Hud ayat (73)

Y usuf ayat (109)

Al-Hljir ayat(67)

An-Nahl ayat(43)

Al-kahfi ayat (77)

Thaha ayat (40)

Al- Ambiya ayat (7)

Al- Qasas ayat (12, 45)
Al-Ankabut ayat (21, 34, 47)
Al-Ahzab ayat (13, 26, 33)

Shaad ayat (24)

Al-Hadid ayat (29)

Al-Hasyr ayat (2, 7, 11)
Al-Muddasir ayat (56, 56)
Al-Bainah ayat (1, 6)

2. | - Ali-imran ayat (121) Sl | Keluarga kamu
- Hud ayat (40, 46, 81)
Y usuf ayat (25) (9 kali)
Al-Hljir ayat (65)
Thaha ayat (123)

¥ Muhammad Faud Bin Bagi, Kitab Mu’jam Al- Mufharas Lil Fadhil Quranul Karim
(Bandung: Diponegoro), him. 121-123.
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Al-Mu’minun ayat (27)
Al- Ankabut ayat (33)

Y usuf ayat (93)

Keluarga
mereka

Y usuf ayat (65, 68)
At- Tur ayat (26)

Keluarga
mereka
perempuan

Al- bagarah ayat (126, 196, 217)
An-Nisaayat (35, 92, 92)
Al-A’raf ayat (83)

Mariyam ayat (55)

Thaha ayat (10)

Al- Ambiya ayat (76, 74)
Am Naml ayat (7, 49, 49, 57)
Al-Qasas ayat (29, 29)
Al-Ankabut ayat (32)

Fathir ayat (43)

Ash Shaffat ayat (76, 134)
Shaad ayat (43)

Al-Zariat (26)

Al-Qiyamah (33)
Al-Insyigag (9, 13)

(27 kali)

Keluarga laki-
laki

An-Nisaayat (35, 58, 75)
Al- An’am ayat (131)
Al-A’raf ayat (94, 100, 123)
Y unus ayat (24)

Hud ayat (117)

Y usuf ayat (26)

Al-Kahfi ayat (71, 77)
Mariyam (16)

Nur ayat (27)

An Naml ayat (34)
Al-Qasas ayat (4, 15, 59)
Al-Ankabut ayat (31)
Shaad ayat (26)

G |

(20 kali)

Keluarga
perempuan

Y usuf ayat (62)
Y asin ayat (50)
Tafifin ayat (31)

aglh |

(tigakali)

Keluarga
merekaitu
| aki-laki
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8. | - An-Nisaayat (25) Heda T | Keluarga
merekaitu
perempuan

9. | - Al-Fath ayat (11) Ly | Keluarga
merekaitu
laki-laki dan
keluarga
merekaitu
perempuan

10. | - Hud ayat (45) iy Keluarga saya

- Thahaayat (29)
Asy syu’ara (69) (tigakali)
11. | - Al-Maidah ayat (89) KLia 1 | Keluarga
- At-tahrim ayat (6) qu<alaki-
(duakali) | !9k dan
perempeun

12. | - Az zummar ayat (15) agla | | Keluarga

- Asy syura ayat (45) qu<a|aki-
Al-fath ayat (12) (tigakali) | !3Kidan
perempeun

Berdasarkan keterangan tabel di atas kata keluarga disebutkan dalam Al-
Qur’an sebanyak 40 surat dan kata pengulangan dalam Al-Qur’an diulang dua kali
dengan kata yang sama dalam satu ayat 2 surat yaitu surat Al-muddasir ayat 56
dan surat al-Qasas ayat 29. dari hasil jumlah keseluruhannya, kata keluarga dalam

Al-Qur’an disebutkan sebanyak 127 kali.
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Menurut Scanzoni dikutib oleh Thromi hubungan suami istri dapat
dibedakan menjadi pola perkawinan. Ada empat macam pola perkawinan dalam
keluarga diantaranya:*

1. Polaowner properti

Pola perkawinan owner properti, istri adalah milik suami sama seperti
uang dan barang berharga lainya. Tugas suami mencari nafkah dan tugas istri
adalah menyediakan makanan untuk suami dan anak-anak dan menyelesaikan
tugas-tugas rumah tangga karena suami telah bekerja menghidupi anak-anaknya.
Dalam pola perkawinan seperti ini berlaku norma:

a Tugas istri adalah membahagiakan suami dan memenuhi semua

keinginan dan kebutuhan rumah tangga suami.

b. Istri harus menurut suami dalam segala hal.

c. Istri harus melahirkan anak-anak yang akan membawa nama suami.

d. Istri harus mendidik anak-anaknya sehingga anak-anaknya bisa

membawa nama baik suaminya.

Pola perkawinan seperti ini, suami dianggap bos dan istri harus tunduk
kepadanya. Bilaterjadi ketidakesepakatan, istri harus tunduk pada suami. Dengan
demikian akan terciptanya kestabilan dalam rmah tangga. Tugas utam istri pada
pola perkawinan seperti ini adalah untuk mengurus keluarga. kerena istri
tergantung pada suami dalam hal pencarian nafkah, maka suami lebih mempunyai

kekuasaan (wewenang).

4 T.0 lhromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), him. 100.
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2. Pola head-complemen

Pola perkawinan head-complemen, istri dilihat sebagai pelengkap suami.
Suami diharapkan untuk memenuhi kebuhan istri akan cinta dan kasih sayangnya,
kepuasan seksual, dukungan emosi, teman, pengertian dan komunikas yang
terbuka. Suami dan istri memutuskan untuk mengatur kehidupan bersamanya
secara bersama-sama. Tugas suami mencari nafkah untuk kehidupan keluarganya,
dan tugas istri masih tetap mengatur rumah tangga dan mendidik anak-anak. Akan
tetapi suami istri kini bisa merencanakan kegiatan bersama untuk mengisi waktu
luang ketika bersama.

Jadi pola perkawinan head-complemen, masih sama seperti dalam pola
perkawinan owner properti, kecuali dalam hal ketaatan. Dalam hal perkawinan
owner properti, suami masih bisa menyuruh istrinya untuk mengerjakan sesuatu,
dan istri harus mau melakukan. Sedangkan dalam perkawinan head-complemen,
suami akan berkata, “Silahkan kerjakan” Sebaliknya istri juga berhak untuk
bertanya, suami istri tidak memaksakan kehendakanya. Dalam pola perkawinan
ini secara sosia istri menjadi atribusi sosial suami yang penting. Istri harus
mencerminkan posisi dan martabat suaminya, baik dalam tingkah laku sosial
maupun dalam penampilan fisik material .’

3. Polasenior-junior partner
Posisi istri tidak lebih menjadi pelengkap suami, tetapi sudah menjadi

teman. Perubahan ini terjadi karenaistri memberikan sumbangan secara ekonomis

> |bid..., him. 102-103
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meskipun pencari nafkah utama tetap suami. Dengan penghasilan yang didapat,
istri tidak lagi sepenuhnya tergantung pada suami untuk hidup.

Menurut teori pertukaran, istri mendapatkan kekuasaan dan suami hilang
kekuasaan. Tetapi suami masih memiliki kekuasaan yang lebih besar dibandingan
istri meskipun posisinya sebagai pencari nafkah utama. Artinya penghasilan istri
tidak boleh lebih besar dari suami. Dalam pola perkawinan seperti ini istri harus
mengorbankan karirnya demi karir suaminya.

4. Polaequal partner

Pola equal partner, tidak ada posisi yang lebih tinggi atau rendah diantara
suami istri. Istri  mendapatkan hak dan kewgiban yang sama utuk
mengembangkan diri sepenuhnya dalam melakukan tugas-tugas rumah tangga.
Pekerjaan suami sama pentingnya dengan pekerjaan istri. Dengan demikian istri
bisa mencari nafkah utama, artinya penghasilan istri lebih tinggi dari suami.
Daam hubungan ini, alasan bekerja bagi wanita berbeda dengan alasan yang
dikemukakan dalam pola perkawinan sebelumnya.

Pola perkawinan ini, norma yang dianut adalah baik istri atau suami
mempunyai kesempatan yang sama untuk berkembang.baik dibidang pekerjaan
maupun secara ekspresi. Segala keputusan yang diambil diantara suami istri,
sading mempertimbangkan kebutuhan dan kepuasan masing-masing. Pola
perkawinan seperti ini, perkembangan individu sebagai pribadi sangat

diperhatikan. °

6 |bid..., him. 104-105.



72

Keluarga memiliki peranan yang penting dalam upaya mengembangkan

pribadi anak pada masa-masa yang akan datang baik psikologis maupun fisik.

Dalam keluarga mempunyai beberapa fungsi yaitu memberikan rasa memiliki,

rasa aman, kasih sayang, dan mengembangkan hubungan yang baik di antara

anggota keluarga. Hubungan cinta kasih dalam keluarga tidak sebatas perasaan,

akan tetapi juga menyangkut pemeliharaan, rasa tanggung jawab, perhatian,

pemahaman, respek dan keinginan untuk menumbuh kembangkan anak yang

dicintainya.’”

Islam artinya menyerahkan diri kepda Allah, tuhan yang Maha kuasa dan

Maha perkasa, dan Maha Esa. Tunduk dan patuh dan undang-undang yang

diturunkan kepda manusia dan hamba pilihaNya (para Rasul). Aturan yang

disebutkan oleh Allah itu dikenal dengan istilah Syari’ah. Syaria’at tersebeut bisa
disebutkan juga din (agama).

1. Syari’ah ialah baik dalam arti jalan (raya), maupun hukum dan (aturan,
undang-undang) memberikan arti jalan hidup yang ditempuh oleh seorang
muslim. Syari’at juga bisa megandung makna hukum, atau undang-
undang, aturan-aturan, atau rambu-rambu yang harus ditaati oleh seorang
muslim agar tidak tersesat dalam menempuh jalan.

2. Iman adalah kepercayaan kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa
Syahadatain (dua persaksian: bersaksi tiada Tuhan yang disembah kecuali
Allah dan Muhammad adalah Rasulullah) merupakan suatu pertanyaan

sebagai kunci dalam memasuki gerbang islam. Iman atau kepercayaan

" Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, Cet 5, (Bandung: Remaja
Rosda kariya, 2004), him. 36-38.
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disebut juga dengan tauhid. Tauhid merupkan pokok dan akar dari
keimanan yang menjadi penyangga segala bagunan islam.

3. Agidah diambil dari kata dasar agada-ya’gidu-‘agda’ mempunyai arti
menyimpulkan atau membuhulkan (ikatan). Dari kata akar yang sama itu
kita mendapatkan beberapa makna seperti mengukuhkan (jual beli, janji,
perkawinan). Akidah dengan demikian adalah iman, keperceyaan dan
keyakinan sungguh-sungguh dan murni dan tidak mencampurioleh rasa
ragu, sehingga kepercayaan dan keyakinan itu meningkat, sikap dan
prilakunya. Dengan akidah meninggkat justru seseorang yang berakhidah
menjadi bebas dan merdeka. Semakin kuat agidahnya, makin luas
kebebasannya.

4. Akhlak ialah perangai, tabi’at, adat atau sistem prilaku yang dibuat.
Perkataan akhlak mencerminkan asal keadian manusia, yang diciptakan
oleh dua unsur rohani dan jasmani. Sehingga menjadikan manus
berakhlak al-karimah, setidak-tidaknya mengurangi keburukan.®
Isam menjadikan keluarga sebagai tempat untuk menjaga diri yaitu

menciptakan ketentraman dan keselamatan dari segala bentuk kejahatan yang
ditimbulkan oleh orang lain, hingga keluarga harus menjadikan tempat tinggal
yang penuh dengan kebahagiaan agar seluruh anggota keluarga haruslah suami

dan istri mengenalkan cinta yang merupakan anugrah dari Allah, karena tidak

8 Kaelany, Islam Dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan, (Jakarta: Bumi Askara, 2005) him.
31-56
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dapat dipungkiri kualitas suami istri dalam rumah tangga sangat mempengaruhi
keluarga sakinah, mawaddah, warahmah.®

Firman Allah dalam surat Ar-rum Ayat 21:

-
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir.'° (Q.S Ar-Rum: 21)

Berdasarkan tafsir Al- Misbah ayat di atas menjelaskan tentang kejadian
manusia hingga mencapai tahab bersyariat yang mengantarkan berkembang
dengan baik sehingga mereka menjadi bersama anak cucunya berkeliaran
dipermukaan bumi ini. Ayat di atas melanjutkan pemuktian yang lalu mengatakan
bahwa: dan juga di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Dia menciptakan
untuk kamu secara khusus pasangan-pasangan hidup suami istri dari jenis kamu
sendiri, supaya kamu tenang dan tentram serta cenderung kepadanya yakni
kepada masing-masing pasangan itu, dan dijadikan-Nya diantara kamu

mawaddah dan rahmat sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda lagi kamu yang berfikir tenang kuasa dan nikmat Allah.**

® Sholeh Gisymar, Kadoe Cinta Isrti, Cet 1, (Yogyakarta: Arina, 2005), him. 91.

19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemehannya, (Bandung: Diponegoro, 2007),
him. 324.

' M. Quraish Shihab, Tarsir Al-Mishbah, Vol 11, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 33-
34,
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Kemudian tafsir kementrian agama RI, ayat ini diterangkan tanda-tanda
kekuasaan Allah yaitu kehidupan bersama antara laki-laki dan perempuan dalam
sebuah perkawinan. Manusia mengetahui bahwa mereka mempunyai persamaan
tertentu terhadap jenis yang lain. Persamaan itu ditimbulkan oleh daya tarik yang
ada pada masing-masing mereka, yang menjadikan satu tarik pada yang lain,
sehingga antara kedua jenis, laki-laki dan perempuan, itu terjalin hubungan yang
wagar. Mereka melangkah maju dan berusaha agar persamaan-persamaan dan
kecenderungan-kecenderungan antara laki-laki dengan perempuan tercapai.

Puncak dari semua itu ialah terjadinya perkawinan antara laki-laki dan
perempuan. Dalam keadaan demikian, bagi mereka hanya istrinya perempuan
yang paling baik, sedangkan perempuan hanya suaminya laki-laki yang menarik
hatinya. Masing-masing merasa tentram hatinya dengan adanya pasangan. Semua
itu merupakan moda yang paling berharga dadam membina rumah tangga
bahagia. Dengan adanya rumah tangga yang bahagia, jiwa dan pikiran menjadi
tetram, tubuh mereka menjadi tenang, kehidupan dan penghidupan menjadi
mantap, kegairahan hidup akan timbul, dan ketentraman bagi laki-laki dan
perempuan  secara menyeluruh akan tercapai.’® Dalam surat Ar-Rum ini
menjelaskan bahwa pembinaan keluarga secara agama Islam adalah meletakkan
rasa cinta dan kasih sayang dalam keserasian pasangan, suami istri dan anggota
keluarga.

Isam memiliki banyak hal yang mampu menjaga kesehatan manusia

secara fisik, akal, dan kgjiwaannya. Selain itu, Islam juga menjamin kehidupan

12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, Cet VI, (Jakarta: Departemen Agama
RI, 2010), him. 481.
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harmonis manusia dan dirinya, secara hidup harmonis bersama masyarakat di
sekitarnya. Bahkan Islam menjamin keharmonisan hidup antara kebahagiaan
(kepentingan) dunia dan akhirat.*®
Hadis:
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Artinya: Dari ibnu umar dia berkata, aku mendengar rasulullah bersabda,
“setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan diminta
pertanggung jawabanya dari kepemimpinannya. Seorang imam adalah
pemimpin, dan dia akan diminta pertanggung jawabanya dari
kepemimpinannya. Seorang laki-laki pemimpin dalm keluarganya. Seorang
wanita adalah pemimpin didalam rumah suaminya dan ia akan dimimta
pertanggung jawabannya dari kepemimpinanya. Seorang pembantu adalah
pemimpin (pengatur) harta majikannya dia akan diminta pertanggung
jawabanya dari pemimpinanya. Maka kalian semua adalah pemimpin dan
akan dimintai pertanggung jawabanya. Maka kalian semua adalah
pemimpin dan akan dimintai  pertanggung jawaban  dari
kepemimpinannya.” (muttafaqun’alaihi). (HR. Bukhari Muslim).**

Hadis di atas memberikan pesan bahwa setiap manusia mengemban
amanah dalam keluarga dan membina anggota keluarga dalam persoalan apapun
dengan tugas dan tanggung jawabnya. Maka kepemimpinan dibidang pekerjaan
maupun status seseorang juga dilibatkan untuk mempertanggung jawabkan sesuai
dengan apa yang telah diletakan pada pundaknya. Dalam hai ini termasuk amanah
dan tanggung jawab dalam kepemimpinan rumah tangga dalam membina

keluarganya.

3 Abdurrahman M. Al-Ismawi, Islam Dan Kesehatan Jiwa, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2002), him. 3.

¥ Muhammad Zaini Dan Y azid Nuruddin , Terjemah Riyadhus Shalihin Imam An-Nawawi,
(Solo: Cordava Media Tama), him. 312-313.
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Sosok seorang suami/ayah dalam membina dan menjadi pemimpin yang
paling utama dalam keluarga. Setiap suami yang terpuji dalam pandangan Islam
yang memiliki sifat-sifat kemunusiaan yang utama, sifat keantanan yang
sempurna, ia memandang kehidupan dengan benar, melangkah pada jalan yang
lurus. Dengan memberi pertolongan dengan unsur yang baiak dalam keluarga.
Menjadikan contoh dalam keluarga suami yang baik agama dan akhlaknya.™

Kepemimpinan laki-laki atas perempuan disebabkan oleh dua hal
diantaranya:

Pertama, kerana Allah telah melahirkan laki-laki atas perempuan dari segi
penciptaanya. Laki-laki lebih unggul dibandingkan perempuan dalam ha
kekuatan dan fisiknya, kekuatan akal, ketegaran, dan kesabaranya. Kedua,
kepemimpinan laki-laki atas perempuan adala kerena kaum laki-laki berkewajiban
memberi nafkah kepada kaum perempuan.*®

Istri yang bijaksana, akan menciptankan suasana rumah tangga rukun
dama dan menyenangkan dalam rumah tangga. Istri dapat menbuat hati
suaminya terpikat dan bermain dengan anak-anaknya tanpa membuang waktu
dengan teman-temannya, atau berfoya-foya di tempat hiburan.*’

Sebagai seorang ibu, seorang anak yang dibesarkan, dipelihara, dan dididik
dalam rumah tangga yang aman dan tentram, penuh dengan kasih sayang, akan

tumbuh kembang secara optimal dan pribadinya akan dibina dengan baik pula,

> Ali Yusuf AS-Subki, Figh Keluarga..., him. 58.
1® Mustafa Al-Adawi, Figih Suami Istri, (Solo: Tinda Medina, 2013), him. 2.

Y Fauzi, Nilai-Nilai Tarbawi dalam Al-Qur’an Dan Al-Sunnah..., him.118.
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lebih indah apabila ibu dan bapaknya mengerti agama dan menjalankan dengan
taat dan tekun. Kerana setigp gerak dan tingkah laku yang diterima oleh anak
daam keluarga, apabila ibu tenang, penyayang dapat mengerti ciri-ciri
pertumbuhan yang sedang dilalui anak dan tekun menjalankan agama, serta dapat
melatih anak-anaknya untuk hidup sesuai dengan nilai dan moral yang ditentukan
agama, sehingga dapat membina anaknya dengan teratur dan sehat.*®

Al-Qur’an mengingatkan agar pernikahan itu langgeng kehidupan
perkawinan itu merpakan suatu tujuan yang sangat diinginkan oleh Islam. Nikah
bertujuan untuk selamanya terus-menerus hingga sampai meninggal dunia,
tujuanya agar suami istri selalu bersama-sama dapat mewujudkan rumah tangga
menjadi tempat berlindung, menikmati naungan kasih sayang, dan dapat
memlihara anak-anaknya dalam pertumbuhan yang baik.*

Ketahuilah betapa pentingnya perenan tokoh ayah dan tokoh ibu dalam
membina suasana keluarga yang diperlukan bagi perkembangan pribadi agar
menjadi pribadi yang dewasa dan harmonis. Mengingat pentingnya ayah dan ibu
sebagai teladan pertama untuk ditiru dan perletakan dasar hati nurani bagi anak,
maka selanjutnya kedua tokoh ini akan disoroti dalam tercapainya tujuan

membina kel uarga sejahtera. ™

'8 Fauzi, Nilai-Nilai Tarbawi dalam Al-Qur’an Dan Al-Sunnah..., him.120

19 Agustin Nahafi, Nikah Cinta Agama dalam Perspektif Ulama, Cet 1 (Banda Aceh:
Lembaga Naskah Aceh, 2012), him. 4.

% Ny. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga, (Jakarta: Gunung Mulia, 2010), him.
17.
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasi kamu.” (Q.S. An- Nisa: 1).%

Tafsir Al-Misbah menjelaskan, Tafsir ayat di atas menggak agar
senantiasa menjalin hubungan kasih sayang antara seluruh manusia. Karena itu
ayat ini diturunkan di madinah yang biasanya dipanggil ditunjukan kepada orang
yang beriman, tetapi demi persatuan dan kesatuan, ayat ini mengajak seluruh
manusia yang beriman dan tidak beriman, wahai sekalian manusia, bertakwalah
kepada Tuhanmu yang telah mencitakan kamu dari diri yang satu, yakni adam dan
sgienis yang sama, tidak ada perbedaan dari segi kemanusiaan antara seseornag
manusia dengan yang lain, dan Allah menciptakan darinya, yakni dari diri yang
satu itu pasangannya, dan dari keduanya, yakni Adam dan istrinya atau dari laki-
laki dan perempuan yang berpasangan itu Allah memperkembangbiakan laki-laki

yang banyak dan perempuan pun demikian. Dan bertakwalah kepada Allah yang

! Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Dan Terjemehannya..., him. 61.
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dengan nama-Nya kamu saling meminta dan pelihara pula hubungan
silaturrahmi.?

Seperti dikemukakan ayat di atas, ayat ini sebaga pendahuluan untuk
mengantar persatuan dan kesatuan dalam masyarakat, serta bantu membantu dan
saling menyayangi semua manusia berasal dari satu keturunan, tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan, kecil dan besar, beragam atau tidak
beragam. Semua dituntut untuk menciptakan kedamaian dan rasa aman dalam
masyarakat, serta saling menghormati hak-hak asasi manusia.®

Penjelasan Tafsir Ibnu Katsir Allah berfirman memerintahkan
makhluknya-Nya untuk bertakwa kepada-Nya. Yaitu beribadah hanya kepada
Allah yang tidak sekutu bagi-Nya. Serta menyadarka akan kekuasaan-Nya yang
telah menciptakan mereka dari satu jiwa, yaitu Adam dan hawa.

“Dan dari pada keduanya Allah memperkembangbiakkan antara laki-laki
dan perempuan yang banyak.”artinya Allah lahirkan kedua adam dan hawa.” dan
bertakwal ah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Bertakwalah
kepada Allah dengan menaati-Nya. Adh-Dhahak berkata: bertakwalah kalian
kepada Allah yang dengan kalian bersilaturahmi, namun berupayalah untuk
membuat baik dan menyambungnya. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan

mengawasi kamu. Allah maha mengewasi seluruh kondisi dan amalmu.?

2 M. Quraish Shihab, Tarsir Al-Mishbah, Vol 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 329.

3 1bid..., him. 330.
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Artinya  Dari Abu Hurairah, dia berkata, rasulullah bersabda.
“sesungguhnya Allah menciptakan makhluk hingga setelah selesali
menciptakan mereka, maka tali kekeluargaan (rahim) berdiri dan berkata,
“ini (aku) tempat belindung kepada- Mu dari keputusan.” Maka Allah
berfirman, ““Benar. Bukankah kamu rela bila aku menyambung orang yang
menyambungmu dan memutus orang yang mememutusmu?”’ Dia berkata,
“Tentu.” Allah berfirman,”maka itulah bagianmu.”’kemuadian Rasulullah
bersada, *‘bacalah oleh kalian jika kalian menghendaki. Firman
Allah,”’Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa, kamu akan membuat
kerusakan dimuka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan mu?
Mereka itulah orang yang dilaknat Allah dan tulikan oleh-Nya telingan
mereka dan buatkan oleh-Nya penglihatan mereka.” (QS. Muhammad: 22-
23). (Muttafaqun’alahi)

Dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan,”’Allah berfirman,”’barang siapa yang
menyambungmu maka Aku menyambungnya dan barang siapa yang
memutuskan maka Aku memutusnya.”?

Isam mendorong manusia untuk menerima kehadiran orang lain dan

bertetangga dengan baik, dan menjauhi perbuatan yang tidak sopan, serta

keburukan yang lain dilarang oleh Allah. Islam menunjukkan jalan pada manusia

untuk dapat menikmati kenyamanan rizki yang hala dan bersih. Islam juga

mendorong manusia agar perbuatan tanganya bersih dan hatinya bersih, dengan

cara menyucikan jiwanya dan membuang jauh-jauh sifat tersembunyi yang berupa

benci, dengki, iri, cemburu, dan semua perasaan dendam, permusuhan, kekerasan

2 Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2, (Jakarta: Pustaka

Imam Asy-Syafi’i, 2009), him. 227-228.

% Muhammad Zaini Dan Yazid Nuruddin , Terjemah Riyadhus Shalihin Imam An-

Nawawi..., him. 321-322.
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dan kejahatan. 1sslam mendidik para pengikutnya dengan cara berbuat baik (amal),
bersungguh-sungguh dijalan Allah, dan berjuang untuk kepentingan bersama, dan
bersunggug-sungguh dalam pengorbanan. Islam juga mendidik muslim untuk
selau bersikap gana’ah (merasa cukup) dan zuhud (sederhana) serta membuang
sikap tamak, rakus egois dan mementingkan diri sendiri.?®

Firman Allah:
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia
berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu
selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah Allah), aku takut
kamu akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat).” (Q.S Al-A’raf : 59).%
Berdasarkan dari penjelasan tafsir Ibnu Katsir, setelah Allah menyebutka
kisah nabi Adam dan segala sesuatu yang berkaitan dan berhubungan denganya
pada awal surat al- A’raf, dan kemuadian Allah menyebutkan beberapa kisah para
nabi secara berurutan. Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya
lalu ia berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan
bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah Allah), aku
takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat) secara singkat

menjelaskann maksud dari adzab pada hari kiamat, jika kalian bertemu dengan

Allah sedangkan kalian dalam keadaan menyekutukanNya.?®

% Abdurrahman M. Al-Ismawi, ISam Dan Kesehatan Jiwa..., him. 4.

%" Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Dan Terjemehannya..., him. 126.
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Berdasarkan Tafsir Fi Zhilalil Al-Qur’an perlu dalam suarah ini
mencaritakan kisah-kisah pararasul, mengatakan pada kaumnya dengan perkataan
yang sama.”wahai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu
selain Dia.” Inilah kaimat yang tidak pernah berganti. Ini adalah kaidah
(fondasi), pilar manusia yang mempunyai arti yang menjamin kesatuan arah,
tujuan dan ikatan. Kalimat yang menberi perlindungan kepada manusia untuk
tidak melakukan penyembahan kepada hawa nafsu, tidak melakukan hawa nafsu
sesama hamba Allah. Sehingga dapat mengalahkan keinginan syahwat yang
beranekan macam, dan dapat mengalahkan janji dan ancaman yang diberikan
orang lain. Sesungguhnya Allah adalah manhaj kehidupan. Kaidah adalah bahwa
seluruh kekuasaan dalam kehidupan manusia berbeda ditangan Allah. Ini makna
ibadah kepada Allah dan makna pernyataan tidak ada Illah baginya nanusia
selain Dia. Nuh telah menyampaikan kalimat ini kepada kaumnya mereka akan
berakibat buruk yang menimpa mereka kalau mereka mendustakan kalimat akidah
(fondasi) hal ini disampaika Nuh dengan penuh kasih sayang sebagai seorang
saudara yang memberi nasehat kepada saudara-saudaranya. Juga sebagai seorang

kepala keluarga yang jujur dan tulus.”

“Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2, (Jakarta: Pustaka |mam
Asy-Syafi’i, 2009), him. 642.

# Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid 4 (Jakarta: Darusy-Syurug, 2004), him.
337-338.
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Artinya“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan

semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” (Q.S Yasin : 36)*

Ayat di atas menyatakan: Maha suci Dia dari segala kekurangan dan sifat
buruk. Dialah Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya,
pasangan yang berfungs penjantan dan betina, baik dari apa yang telah
ditumbuhkan oleh bumi seperti kurma dan anggur dan demikian juan dari diri
manusia, dimana mereka terdiri dari laki-laki dan perempuan dan sedemikian pula
dari apa yang tidak atau belum manusia ketahui baik makhluk hidup maupun
benda tidak bernyawa®!

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial, yakni makluk yang
membawa sifat dasar “ketergantungan dan Keterikatan”. Yakni memiliki
hubungan terikat kepada pasangan dan kelompok, kecil dan besar. Memang
sewaktu-waktu manusia bisa merasa senang dalam kesendiriannya, tetapi tidak
untuk selamanya. Manusia telah menyadari bahwa hubungan yang dalam dekat
dengan pihak lain akan membantunya mendapat kekuatan dan membuatnya |ebih
mampu menghadapi tantangan, khususnya pasangan yang menyartainya dari janis

sendiri dan lagi sejiwa. *

% Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Dan Terjemehannya..., him. 353.
31 M. Quraish Shihab, Tarsir Al-Mishbah, Vol 11, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 538.

% M. Quraish Shihab, Tarsir Al-Mishbah, Vol 7, (Jakarta: Lentera Hati, 2012), him. 289-
290.
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Tafsir Departemen Agama R, ayat ini tetang kekuasaan Allah, yaitu Dia
telah menciptakan makhluknyaNya berpasang pasangan, bailk pasangan janis,
yaitu laki-laki dan perempuan , maupun berpasanga sifat, seperti: besar kecil,
kuat lemah, tinggi dan rendah, kaya dan miskin dan lain sebaliknya.

Bahkan berpasangan itu terjadi pada arus listrik, yaitu arus positif dan
negatif, yang kemudian menimbulkan kekuatan yang dapat membangkitkan
tenaga listrik dan menimbulkan cahaya. Tenaga listrik dan cahaya. Tenaga listrik
dan cahaya yang dihasilkan sangat vital dalam kehidupan manusia zaman modren
ini. Ini semua adalah hal-hal yang berhasil diketahui manusia sampai saat
sekarang ini. Akan tetapi perpasangan yang belum dapat dijangkau oleh
pengetahuan dan penemuan manusia sampai masa kini, masih banyak lagi. Boleh
jadi, kemaguan ilmu pengetahuan dan terknologi manusia di masa datang akan
dapat pula menyingkapkan sebagian dari rahasia-rahasia yang mas tersimpan
tentang adanya berpasangan dalam bidang-bidang yang lain belum diketahui pada
masa kita sekarang ini. Pada ayat ini juga diterangkan tanda-tanda kekauasaan dan
kebesaran Allah, yang terdapat pada pasangan-pasangan yang telah
diciptakanNya, yaitu: Pertama, benda-benda yang ditumbuhkan-Nya dibumi yang
telah diketahui manusia seperti tumbuh-tumbuhan dan sebagainya. Kedua, pada
diri mereka sendiri, seperti adanya janis laki-laki dan jenis perempuan. Dari
hubungan kedua janis itu lahirlah keturunan-keturunan mereka. Ketiga, hal-hal

yang belum diketahui manusia. [Imu Allah amat luas dan tidak terhingga,
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sedangakan yang diketahui manusia hanyalah sebagian kecil sgja.® Firman Allah
dalam surat Al-Anfat ayat 28:

(T ke 3T S T 2 el RS, L T 1T,

Artinya“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah
sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.”

Penjelasan ayat di atas dalam tafsir lbnu Katsir “Dan ketahuilah, bahwa
hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan.” maksudnya dalam
ujian dan cobaan dari Allah kepada kalian, saat dia memberikan harta dan anak itu
kepada kalian, supaya Dia mengetahui adakah kalian mensyukuri-Nya atas
pemberian ini, menaati-Nya dalam urusanya, ataukah kalian tersibukan oleh harta
(harta dan anak-anak) dari Allah dan menjadikan keduanya sebagai pengganti
Allah. “Dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.” Maksudnya
adalah, pahala Allah, pemberia-Nya dana surga-surga-Nya lebih baik bagi kalian
dari pada Harta dan anak-anak, sebab kadang-kandang diantara mereka tidak
memberi arti apa-apa bagimu, sedangkan Allah adalah zat mengatur, yang
memiliki dunia dan akhirat, diamemiliki pahalayang besar pada hari kiamat.>*

Adapun pendapat ahli tafsir ulama Qurais Shihab dari ayat di atas
penghianatan tarhadap amanat bisanya yang didorong oleh keinginan memperoleh
harta benda, atau didorong oleh rasa cinta terhadap anak, penyebab lahirnya
khianat itu ketahuilah bahwa harta kemu sedikit atau banyak dan demikian juga

anak-anak kamu hanyalah hal-hal yang dijadikan oleh Allah sebagai cobaan untuk

¥ Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, Cet VIII, (Jakarta: Departemen
AgamaRlI, 2010), him. 223.

% Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3, (Jakarta: Pustaka |mam
Asy-Syafi’i, 2009), him. 30-31.
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menguji kesungguhan kamu mendapat siksa dan katahuilah bahwa bukan
sekarang , maka sebentar lagi kamu akan memperoleh ganjaran sebagai imbalan
kesyukuran kamu karena sengguhnya disisi Allah terdapat pahala yang sangat
besar. Anak bukan cobaan sgja ketika orang tua mendorong oleh cinta yang
melanggarnya, akan tetapi juga dalam kedudukan anak sabagai amanat Allah.

Allah menguji manusia melalui anaknya, memelihara anak, menjaga,
mendidik dan mengembangkan potensi-potensi anak agar menjadi terarah dijalan
Allah, vyakni menjadi hamba Allah menjadi khalifah dimuka bumi.
M engembangbiakan tugas ini adalah yaitu salah satu bentuk pengkhianat terhadap
Allah dan amanat yang dititipkan kepada manusia. Demikian juga harta benda,
bukan sgja menjadi ujian ketika harta itu menjadikan manusia melupakan fungsi
sosial, atau berusaha meraih secara batil, tetapi ujian dari sis apakah harta
tersebut dipelihara dan dikembangkan sehingga hasilnya berlipat ganda melalui
usaha yang halal dan baik. Ayat ini merupakan salah satu bukti rahmat Allah
kepada manusia. Dialah yang menunjukkan titik-titik lemah manusia, agar
manusia menyadarinya sehingga pada giliranya setipa orang selalu awas dan tidak
lupa daratan.*®

Penjelasan tafsir diatas maksudnya anak adalah amanah yang dititipkan
oleh Allah kepada manusia dimuka bumi yaitu harta yang paling terindah dalam
sebuah keluarga, kewagjiban dari orang tua untuk mendidik, membimbing dan
membina anak kepada jalan yang benar sesua dengan ketentuan gjaran agama

Islam dan tidak menelantarkan anak.

% M. Quraish Shihab, Tarsir Al-Mishbah, Vol 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 426-
427.



88
Isam memberi petunjuk tentang fungsi dan tugas orang tua dalam
merawat dan mendidik anak, agar dalam kehidupannya berada dalam jalan yang
benar, sehingga terhindar dari malapetaka kehidupan baik didunia maupun
diakhirat kelak. Berkenaan dengan peran keluarga (orang tua) dalam mendidik
anak, imam Al- Ghazali dalam kitab Ikhtisar Ihya’ Ulumuddin terjemahan
Mochtar Jahja, mengemukakan bahwa anak adalah amanah bagi orang tuanya, dia
masih suci laksana permata, baik atau buruk perkembangan anak, amanat
tergantung kepada baik atau buruknya pembiasaan yang diberikan kepadanya.*
Membina dasar-dasar nilai agama dalam keluarga dintaranya terutama
dalam anggota keluarga yaitu:
1. Agidah
Agidah bagi pembinaan nilai agama dalam keluarga mengandung makna
yang mendalam, sebab agidahlah yang mampu membersihkan sifat sirik, khufarat
yang ada dalam hati. Menguatkan keimanan dan keislaman membenarkan dengan
hati, kemudian diikrarkan dengan lisan, dan diredlisas dadam ama yang
dilakukan anggota badan. Iman yang sempurna melahirkan kesempurnaan akhlak.
Keindahan akhlak. Keindahan akhlak adalah menifestas dari pada kesempurnaan
keimanan manusia beriman kalau akhlaknya buruk.
2. Salat
Salat dapat menjahui diri dari perbuatan munkar adalah salat yang diterima

oleh Allah, salat yang bermakna, yakni salat dilakukan dengan penuh kekusyukan.

% Hadin Nuryadin, Pengembangan Kesehatan Metal Terhadap Kajian Psikologi dan
Agama, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004) , him. 144.



89

3. Akhlak
Akhlak dalam pembinaan keluarga menyangkut pula dengan kesopanan
dan tata krama dalam pergaulan, yakni cara berkata dan bertingkah laku yang baik
kepada orang tua, sanak saudara, tetangga dan masyarakat pada umumnya.
4. Do’a
Berdoa merupakan yang dipersembahkan kepada Allah. Berdo’a yang
paling khusyuk dan tadlarru’. Al-Maraghi menyatakan bahwa, khusyuk dan
dalam berdo’a, hanyalah dengan bisikan antara mereka dengan Tuhan.
5. Ketaatan
Pembinaan keluarga terdapat pula materi ketaatan dan kepatuhan kepada
orang tua, Menurut Kusmamihardiji taat adalah produk cinta, tidak ada taat sejati
tanpa dilandasi dengan cinta.
6. Kalimat thabiyibah
Kaimat-kalimat thayibah adalah kalimat yang mengandung makna
mengangungkan, menyucikan, dan mengesakan Allah.
7. Membaca Al-Qur’an
Membaca Al-Qur’an dalam lingkungan masyarakat akan mendatangkan
kebai kan-kebaikan bagi keluarga dan masyarakat tersebut.
8. Salawat
Salawat kepada Rasulullah dipandang bahwa orang tersebut mencintai dan

berharapakan syafaat diyaomil akhit. Salawat kepada Nabi Muhammad harus
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diamalkan agar proses pendidikan dalam keluarga memperoleh keberkahan
Allah¥

Pembinaan dasar nilai-nilai agama dalam keluarga, hendaknya dilakukan
sgjak dini. Anak dilahirkan kedunia dalam keadaan fitrah, artinya memiliki
kekuatan terpendam yang ada di dalam diri manusia. Pembinaan iman dan takwa
terhadap anak perlu ditanamkan dan dikembangkan sejak kecil. %

Pembinaan nilai-nilai pandangan Islam kepada anak di didik melaui
proses singkat maksudnya tujuan yang hendak ditetpakan yaitu menanamkan
takwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran sehingga terbentuklah manusia
yang berpribadi yang baik dan berbudi luhur sesuai garan Islam, dan upaya
pembentukan manusia yang iman dan bertakwa serta berkepribadian yang baik
merupakan upaya pendidikan umum.*

Seperti pembinaan nilai-nilai agama dapat diterima oleh anak dengan baik
apabila tindakan itu dilaksanakan dalam situas pendidikan tertentu. Situasi
lingkungan keluarga mempengaruhi proses dan hasil pembinaan pendidikan.
Orang tua berkewajiban memberikan keyakinan agama, yang merupakan program
yang harus dikenal, diresapi, dihayati, dan diamakan. Orang tua membina,
membimbing, dan memberi pengetahuan dasar nila agama agar menjadi

pememeluk agama yang taat.

3" Sofiyan Sauri, Membangun Komunikasi dalam Keluarga, (Kajian Nilai Religi, Sosial,
dan Edukatif), (Bandung: PT Genesindo, 2006), him. 137-159.

% Sofiyan Sauri, Membangun Komunikasi dalam Keluarga, (Kajian Nilai Religi, Sosial,
dan Edukatif)..., him. 41.

¥ |bid..., him. 44.
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Pola pembinaan keluarga perspektif Islam adalah sebuah gambaran
keluarga pola perkawinan owner properti, head complement, senior junior patner,
dan aqual partner. Keluarga yang dilandasi dengan sakinah, mawaddah dan
warahmah yaitu pernikahan yang sah, membina keluarga menjadi lebih baik yaitu
perubahan dalam keluarga seperti kasih sayang antara istri dan anak dalam
membangun syari’ah, iman, agidan dan Akhlak serta mematuhi aturan-aturan
yang telah ditetapkan oleh Allah. Al-Qur’an dan sunnah Nabi dapat dijadikan
sebagai pedoman bagi manusia.
B. Membentuk keluarga menurut perspektif Islam
Al-Qur’an banyak berbicara tentang keluarga cara membentuk dan
mengatur umat muslim kearah mencapai kebahagiaan, diantaranya persoalan
pernikahan, perceraian, kewajiban nafkah, tanggungjawab terhadap anak-anak dan
kedua orang tau, warisan (pembagian harta pusaka) dan sebagainya. Ini
membuktikan penting membentuk keluarga sakinah karena kebahagian hidup
terbentuknya keluarga yang diridhai Allah, diantaranyaialah:
1. Memilih pasangan hidup
Terbentuknya keluarga dalam perspektif issam yaitu memilih pasangan

hidup, Allah berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 221.
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Artinya’Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari
wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang
musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka,
sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia
supaya mereka mengambil pelajaran.” (Q.S Al-Bagarah: 221).%°

Hadis
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Artinya““Wanita dinikahi karena empat hal, karena hartanya, nasabnya,
kecantikanya dan agamanya, pilihlah wanita yang beragama niscaya kalian
beruntung” (HR. Bukhari)” **
Hartanya: karena perempuan tersebut memiliki harta, biasanya ia tidak
akan memberatkan laki-laki nafkahnya dan lainnya diluarga kemampuanya.
Nasabnyas mulia nasabnya, pada dasarnya kemuliaan nasab itu
disandarkan pada garis keturunan ayah dan ibu.

Kecantiknya: yaitu keindahan selau dicari dalam ha apapun terutama

dalam diri perempuan menjadi pendamping hidup selamanya.*?

“0 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemehannya, (Bandung: Diponegoro, 2007),
him. 27.

“ Muhammad Fu’ad Abdul Bagi, Al-Lu’lu’ Wal Marjan, Kumpulan Hadis Shahih Bukhari
Muslim, (Solo: Insan Kamil, 2010), him. 409.
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Begitu pula agar terciptanya keluarga yang Islami, calon pasangan suami
istri yang hendak berkeluarga agar memperhatikan prinsip-prinsip tujuan dalam
pernikahan, diantaranya:

Pertama, dibangun atas iman dan tagwa sebagai pondasinya. Kedua,
syariah atau aturan Islam sebagai bentuk bangunannya. Ketiga, akhlak dan budi
pekerti mulia sebagai hiasanya.

Pemilihan agama dan dorongan memilihnya di maksud bahwa
kebahagiaan dalam ketetapan agama Islam dan kehidupan yang harum mewangi,
karena istri yang tidak beragama kepedulian terhadap suami dan anak kerabat
terdekat kurang, seperti ia tidak kuasa menghadapi musibah, tidak teguh dalam
menghadapi musibah dan tidak bahagia. *

2. Hak dan kewajiban

Hadis
JA SNED ) calg agle A1 JLea bl ) 5l J6 106 e de
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Artinya*“Dari Abu Hurairah berkata: rasulullah bersabda: apabila seorang

istri bermalam meninggalkan tempat tidur suaminya, ia akan dikutuk oleh
maliakat sampai ia mau kembal”. (HR. Bukhari Muslim)*

Terbentuknya keluarga dalam pandangan islam seperti hak dan kewajiaban
suami istri dalam keluarga terpenuhi dintaranya:

“21pid..., him. 410.

3 Hashi, Iskandar, Husnani, Potret Wanita Shalehah, (Jakarta: Pena Madani, 2004), him.
61-62.

4 Ali Y usuf AS-Subki, Figh Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 49.

> Muhammad Fuad Abdul Bagi, Shahih Al-Lu’lu’ Wal Marjan, Terjemahan Lengkap
Kumpulan Hadis Bukhari Muslim, (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2011), him. 375.
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1. Kewagjiban suami terhadap istrinya, yang merupakan hak istri dari
suami

2. Kewgjiban istri terhadap suaminya, yang merupakan hak suami dari
istrinya

3. Hak bersama suami istri

4. Kewajiban bersama suami istri.*
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Artinya: Katakanlah: " Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi siapa
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi
(siapa yang dikehendaki-Nya)". Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan,
Maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah pemberi rezki yang sebaik-
baiknya.(Q.S Saba’: 39)*

Hadis
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Artinya“‘Dari Abu Hurairah, dia berkata Rasulullah bersabda, “ dinar yang
dinafkahkan dijalan Allah, dinar yang digunakan untuk membebaskan budak,
dinar yang disedekahkan kepada fakiir miskin dan dinar yang dinafkahkan
kepada keluarganya, maka paling besar pahalanya adalah dinar yang
menafkahkan kepada keluarganya.”” (HR. Muslim)*

Ayat dan hadist di atas merupakan kewajiban menafkahi keluarga dengan
baik, karena tanggung jawab suami ialah menafkahi istri dan anak-anaknya, tidak
hanya menggugurkan kewagjiban sebagai seorang pemimpin rumah tangga,
melainkan berusaha memberi yang terbaik demi mencapai keluarga harmonis

melalui nafkah yang telah diusahakan, melalui usaha hasil yang halal.

% Hamid Sarong, dkk, Figh, (Banda Aceh: PWS lain Ar-Raniry, 2009), him.151.
4" Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Dan Terjemehannya..., him. 345.

8 Muhammad Zaini Dan Yazid Nuruddin , Terjemah Riyadhus Shalihin Imam An-Nawawi,
(Solo: Cordava Mediatama, 2010), him. 305.
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Adadua macam wagjib nafkahi yaitu:
a. Waktu wajib nafkah

Malik berpendapat bahwa nafkah baru menjadi wajib atas suami apabilaia
telah bergaul, sedang istri dan istri tersebut termasuk orang yang dapat digauli,
dan suami pun telah dewasa.

Sedangkan Abu Hanafiah dan Syafi’i berpendapat, bahwa suami yang
belum dewasa wajib memberi nafkah kepada istri telah dewasa. Tetapi jika suami
telah dewasa dan istri belum, maka dalam hal ini imam Syafi’i mempunyai dua
pendapat diantaranya: Pertama dengan pendapat malik. Kedua, istri berhak
memperoleh nafkah begaimanapun keadaanya.

b. Besarnya nafkah

Malik berpendapat bahwa besarnya nafkah itu tidak ditentukan
berdasarkan ketentuan syarak, tetapi berdasarkan keadaan masing-masing suami
istri, dan ini akan berbeda-beda berdasarkan perbedaan tempat, waktu dan
keadaan. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Abu hanafiah.

c. Orang yang menerima nafkah

Jumhur fugaha berpendapat istri yang membangkang tidak berhak

memperoleh nafkah. Tetapi ada sebagian fugaha berpendapat bahwa berhak

memperoleh nafkah.
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d. Orang yang wajib membayar nafkah
Ibnul munzir mengatakan bahwa para ahli ilmu yang menyampaikan
riwayat kepadanya bahwa suami berstatus hamba sahaya wajib memberikan
nafkahnya kepadaistri dan anaknya.*’
Tugas utama kedua belah pihak antaralain:
1. Memdihara kestabilan situasi keluarga, seperti kestabilan ekonomi
keluarga dalam memenuhi kebutuhan dalam keluarga.
2. Melaksanakan pendidikan anak-anakya dalam fisk, membina
mental/moral dan melatih ketrampilan anak-anaknya.
3. Menanamkan rasa kemampuan menjalankan aturan dan norma agama
dalam kehidupan.®
3. Memberikan pendidikan Agama
Membentuk keluarga menurut pandangan islam diantaranya mengikuti
digarkan, memberi pengetahuan agama kepada keluarga yang disampaikan Allah
daam Al-Qur’an dan sunnah Nabi bagaimana seharusnya dalam melindungi

keluarga, Allah berfirman:

9 1bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Analisis Figih Para Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Anani,
2007), him. 518-522

% Fachruddin Hasballah, Psikologi Keluarga dalam Islam, (Banda Aceh: Yayasan Pena,
2007), him. 98.
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Artinya““Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.
Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai
cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.”(Q.S Al
Anfal:27-28)>*

Membina keluarga melakukan kewajiban untuk mendidik apada anak dalam

Hadis
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Artinya“Dari Amru Bin Syuu’aib, dari bapaknya dari kakeknya, dia berkata,
Rasulullah bersabda,” perintahkan anak-anak kalian salat ketika mereka
berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka (jika engan mengerjakanya)
ketika mereka berumur sepuluh tahun. Dan pisahkan mereka dari tempat
tidur.” (hadis Hasan riwayat Abu Dawud dengan sanad yang Hasan). >

Mendidik anak merupakan kewagjiban setiap orang tua untuk selau

memberikan informasi serta menanamkan nilai-nilai agama. Karena agama adalah

pedoman hidup bagi pemeluknya, islam merupakan agama yang sempurna dan

diridhainya dan menjadi orang yang beriman dan bertakwa dijalan Allah.

Berdasarkan dari penjelasan di atas membentuk keluarga menurut

perspektif 1slam adalah suatu upaya dalam sebuah keluarga, terutama suami istri

dan anak agar terjalinnya hubungan harmonis, aman, tentram dan bahagian rasa

*! Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Dan Terjemehannya..., him. 143.

%2 Muhammad Zaini Dan Y azid Nuruddin , Terjemah Riyadhus Shalihin Imam An-Nawawi,

him. 313.
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kasih sayang di dalam keluarga, seperti memiliki pasangan yang baik, mengetahui
hak suami istri, kewagjiban menafkahi keluarga dan kewagjiban memberi
pendidikan agama, yang telah dianjurkan dalam garan Isslam melalui Al-Qur’an

dan sunah Nabi Muhammad agar terbentuknya keluarga sakinah.
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PENUTUP

A. Kesmpulan

Keluarga merupakan institut kecil di dalam masyarakat yang berfungs
sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai dan
sgjahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang di antara anggotan ayah ibu dan
anak-anaknya.

Pola pembinaan keluarga perspektif Islam adalah sebuah gambaran
keluarga pola perkawinan owner properti, head complement, senior junior patner,
dan aqual partner. Keluarga yang dilandasi dengan sakinah, mawaddah dan
warahmah yaitu pernikahan yang sah, membina keluarga menjadi lebih baik yaitu
perubahan dalam keluarga seperti kasih sayang antara istri dan anak dalam
membangun syari’at, iman, agidah dan Akhlak serta mematuhi aturan-aturan yang
telah ditetapkan oleh Allah. Al-Qur’an dan sunnah Nabi dapat dijadikan sebagai
pedoman bagi manusia.

Membentuk keluarga sakinah dalam perspektif 1slam adalah suatu upaya
dalam sebuah keluarga, agar terjalinnya hubungan harmonis, aman, tentram,
dama dan bahagian di dalam keluarga, seperti memiliki pasangan yang baik,
mengetahui hak suami istri, kewgjiban menafkahi keluarga dan kewagjiban
memberi pendidikan agama, yang telah dianjurkan dalam gjaran Islam melalui Al-

Qur’an dan sunah Nabi Muhammad sehingga ternentuknya kel uarga sakinah.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis ingin mengemukakan beberapa
hal dalam tulisan karya imiah ini secara khusus membahas tentang Pola
Pembinaan Keluarga dalam Perspektif 1slam. Namun dalam menulis karya ilmiah
ini, penulis banyak menyadari masih banyak kekurangan meupun kesalahan. Oleh
karena itu, panulis akan mengemukakan bebrapa saran bagi pembaca, yaitu

sebagai berikut:

1. Al-Qur’an dan Hadis harus dijadikan sebagi pedoman hidup bagi
manusia dan menjaani aturan dalam Islam.

2. Bagi umat Islam dengan memahami ayat Al-Qur’an yang berhubungan
dengan pembinaan keluarga maka akan dapat membentuk keluarga
sakinah, mawaddah dan warahmah.

3. Penulis berharap bagi para pembaca agar bisa memahami permasalahan
yang terjadi di dalam keluarga masing-masing sehingga dengan
memahami ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan keluarga maka
bisa menyel esaikan permasal ahan yang terjadi.

4. Dalam kehidupan sehari-hari skripsi ini diharapkan menjadi pedoman

dan panutan bagi pembaca, agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan.
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